
!.ra kontemporer. (tiga abad terakhir) Kekristenan sarar dengan peristiwa

ii;:*," lirro1ii. Pada era ini disingkapkan sifat dan karakter ke-diri-ai paguyuban

*;;' 'dirp phtembayan KEkristenan yang terus berevolusi. Dari kisair.rannya
i.;r,]; ,.' ...dqngan penguarsa dan kekuasaan sipil (negara) sampai pemisahan, bahkan
'.::.-r,"', iir'.r*a-^--|-- ":--::-:--,t -- | :l l | .r

) i:'lp.erseteruan, mengajarkan hikmat dan kearifan.
i2- -1 rr 

"

,o,+;i.r:l.i:t iPlguyubah:" Kekristenan itu berakhir menjadi institusi, yang:ii r!]i:i :l€guyuban Kekristenan iru berakhir menjadi institusi
S;i;*nn nltan kembdi mordiras, sebagaimana agamamesti disebur d€

disalahgunakan gleh kckrresa:rn sckul:rr (r,akni nes:rra).
--.ii r.., '..1,iil,iMem*r-rg, dua entitas (negara dan agama) dalam kerja samanyayang

di5ndlcsudkan untuk kesejahteiaan bersama bisa sangat "seksi". Namun,

,berdlang kali kerja sama iru dilepeh demi kepenting-an terselubung yang

.iernyaih bersifat eksklusif dan egosentrik, serra mengorbankan manusia dan
kehidupan.

'Wuiud perjumpaan dua entitas itu kini mengarah pada cakupan
yang lebih luas dan mendasar, pada soal-soal dunia, kemanusiaan, dan
kemasyarakatan.. Maka, dunia ini menuntur corak kerja sama, bukan
otoritarianisme dan penguasaan-atas-yang-lain.'

Jadi, ddam kebersamaan terjadilah perisriwa yang memengaruhi,
nyentuh, memiliki hubungan, termasuk bumi pertiwi dan semesta alam.

tan dan pemikiran historis dalam karya ini menyingkapkan banyak hal
,ferselubung

Gagasan, cara berpikir, alam pikiran, menral, etos, daya hidup, suasana
rkesadaran, bahkan ilan uital itu dalam era kontemporer Kekristenan

i jiwa (Geist) yang terselubung. Dengan begitu, daya tumbuh yang
kan kehidupan inilah yang disingkap oleh Kekristenan yang
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ini melengkapi dua buku sebelumnya: Gagasan yang Menjfri.lri
Perisriua. Sketsa Sejarah Gereja Abad I-XV (Cet. 6, ZOf g)i-:i
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Pembuka

Saudara dan Saudari sedang memegang buku yang dimaksudkan untuk

menyediakan bacaan yang berkelanjutan dari sejarah institusi agama,

yakni Kekristenan. Buku ini membutuhkan waktu relatif lama untuk

menimbang meluruskan, menanyakan, memeriksa kembali agar menjadi

karya yang seimbang dan komprehensif sekaligus relevan serta inspiratif,

terutama untuk memenuhi syarat-syarat historiografi dewasa ini. Spiril

dan aura yang tetap dipertahankan serentak terpancar dalam buku

historis ini adaLaTt bagaimana mengeclepankan secara "reasonable" gagasan

di balik aneka ragam peristhua dan kejadian historis. ltr:.lah sebabnya, buku

ini beriudul "Terselubung Kejadian". Alasan utamanya adalah: dalam

kesadaran saya, indra kita melakukan fungsi dan peran secara terbatas.

Misalnya, mata kita hanya melihat suatu peristiwa dan kejadian. Untuk

mengerti secara lebih lengkap dan mendalam peristiwa dan keiadian,

kita membutuhkan perangkat lairy seperti pengertian (Pemahaman),

berfungsinya akal budi, sinkronisasi antara apa yang dilihat dengan

daya nalar, lalu apa yang dipancarkan oleh hasil sinkronisasi itu, dan

lain sebagainya.

Dengan judul Terselubung Keiadian: Kekristenan Kontemporer saya

bermaksud menyatakan sikap konsisten saya berkenaan dengar.r aliran

sejarah yang dianut. Pasalnya, inti terdalam dari semua gerak perubahan

7



dalam lembaga keagamaan utamanya adalah pemikiran, gagasan (ide),

alam nalar yang memengaruhi dan bahkan menentukan perubahan

yang ternrujud dalam kejadian atau peristiwa. Dalam khazanah iman-

kepercayaan: "yartg terselubung kejadian" itulah rahmaf karunia,

pemberian, daya ilahi, kehendak Allahbal*an nyawa, jiwa atau spirit yang

pada gilirannya termanifestasikan dalam peristiw4 kejadian, eaent,

yang tampak oleh indra insani. Dengan perkataan lain, setiap peristiwa

historis memiliki logika, runtutan alam pikiran yang secara kronologis

mendahului historical eaents. Secara kasat mata indra kita melihat apa

yang terpampang. NamurL mata budi dan hati kita mampu melihat

yang lebih jauh, lebih dalam, lebih luas, sehingga kita mengerti apa yang

ada di balik yang terlihat, memahami kehendak (aoluntas), dan bahkan

motivasi dari yang tampak oleh mata telanjang. fadi, alam pikiran, laku
nalar, motivasi yang menyertai kehendak itulah yang kita ulik. Inilah

pula makna di balik peristiwa yang terjadi.

Praktis cakupan periode yang digarap buku ini membentang dalam

(sekitar) 3 (tiga) abad, yang biasa disebut era (zaman) kontemporer.

Periode ini dimulai Pra-Revolusi Prancis sampai masa kini. Dalam

pemahaman saya, ada unsur-unsur mentalitas, bahkan peradaban

yang mematangkan bagi terbitnya suatu mental yang sama sekali baru.

Peradaban itu saya tengarai sebagai ancien regime (tata cara, tata aturan,

tata laksana yang disebut "kuno" dan "lama" yang serba incompatible

oleh generasi sesudahnya).

Buku ini, sebagaimana 2 (dua) buku sebelumny4 yakni Gagasan

Yang Menjadi Peristiwa (2003, cetakan ke-6 tahun 2019) dan Reformasi

dari Dalam (2004, cetakan ke-S tahun 201.9), dimaksudkan pertama-
tama untuk mengedepankan gagasan yang melatarbelakangi peristiwa
serta menemukan korelasinya dengan gagasan lain. Dalam hal ini saya

membaca alam pikiran J. LorE (L3 Des. 1,887-21, Feb. I97S), seorang
imam dan sejarawan Katolik berkebangsaan Jermary yang mengenakan
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pola runtut dan metode mirip dalam karyanya, Geschichte der Kirche in

ideengeschichtlicher Betrachtuns. 2 Bd. Aschendorff: Miinster, 1962-1964-

Meskipun ada satu-dua alur pemikiran LorE yang tidak saya

setuiui, misalnya pandangannya tentang modernisme di mana ia

mengakomodasi gagasan Pius X tentang modemisme yang dikecamnya

sebagai biang (dan induk) segala (macam) kesesatan (yang tidak

menyelamatkan), dan pandangannya tentang Sereia Katolik tahun 1800

dan 1900 sebagai kubu baluarti kebenaran Ilahi dan nilai-nilai moral di

tengah busuk dan runtuhnya masyarakat Bara! tetapi metode ilmiah

yang menawan berkenaan dengan sejarah Sereja tetaP mengagumkan.

Itulah sebabnya dalam opini saya, sejarah tidak pernah knku dan mengnas

menjadi data semata-matn yang tidak terbuka d.an tidak releaan bagi masa depan

yang hendak melayani kehidupan manusia. Dalam perspektif ini, metode

kerja seperti itu dapat mengantar para pembaca (pembacaan ulang dan

reinterpretasi) karya sejarah sampai pada sikap memetik manfaat sejarah

sebagai sarana teruji bagi perjuangan kualitas kehidupan sarwa ciPtaan

dan makhluk yang tidak pemah bebas nilai.

Dalam catatan personal saya (berdasarkan sumber-sumber historis

yang saya manfaatkan), bahasan dalam buku ini sebagian terbesar

pada agama (yang meliputi: institusi atau lembaga gereja; aiaran atau

doktrin; ragam refleksi teologis dan historis; ritus atau tata cara berdoa,

sernbahyang atauperibadatan; dancarahidup sehari-hari) BaratKristiani,

lebih khusus lagi Katolik (kontinental) atau Eropa Daratan. Hal ini

hendak menyatakan bahwa splrit dan kekuatan Kekristenan itu utamanya

berpusat di Eropa Barat. Akan tetapi, sebagaimana tengah terjadi dan

terbukti, yang disebut dengan sentra Kekristenan Barat itu berangsur-

angsur sedang bergeser. Salah satu studi dan kalian yang dilakukan

oleh P. jenlins (]enkins, 2011; 2003) memperlihatkan ketersebaran

Kekristenan dari kawasan utara (yang mulai menua dan merenta karena

gesekan dengan ilmu pengetahuary agnostisisme, sekularisme, dan



utamanya "ketidakpedulian") menuju kawasan selatan (Asia, Afrika,
Amerika selatan). Membaca dengan cermat sejarah paguyuban Kristiani,
dan lebih khusus Katolik Roma, saya semakin yakin bahwa sejarah ini
terlalu banyak dijejali oleh intrik-intrik kekuasaan politik, dan kuasa
Roma hemat saya terlalu sibuk dengan bagaimana mempertahankan

otoritas yang dibungkus dengan wahyu (kuasa adikodrati). Dalam
situasi itu kemudian dapat dimengerti mengapa ada pelbagai gempuran
yang berasal dari ilmu pengetahuan (sains), antiklerikalisme, ekses

gagasan dan praksis Revolusi Prancis, disputasi teologis, masalah moral
yang terbilang dalam ranah syllabus errorum dan modernisme, dan lain
sebagainya.

Mencermati dengan saksama perjalanan sejarah sosiologis terutama
dinamika paguyuban (Gemeinschaft) dan patembayan (GeseUschaft) -

meminjam studi yang diukir oleh Ferdinand rtinnies, 1887) - Kekristenan
menerbitkan dan membangun ada! kepercayaary empati yang saling
meneguhkan yang pada gilirannya menjalin hubungan sosial yang kuat.
Dalam interpretasi saya, terkadang saya mengamini bahkan mensyukuri
bilamana Kekristenan yang "sangatbarat" itu digempur, diserang, dan
dengan demikian dimumikan sehingga menemukan jiwa awal dan
jati dirinya yang baru tanpa mengkhianati amanat utama untuk apa

kekristenan diselenggarakan. satu-dua hal yang membuat saya terkesima

adalah perjalanan akal budi dan ilmu pengetahuan yang menjemihkan
iman, agama, persekutuan hidup bersama.

Berkenaan dengan beberapa bab danbagian dari buku ini merupakan
hasil perombakan (revisi) menyeluruh sesudah dipublikasikan daram

beberapa media, misalnya tentang absolutisme yang dimuat di Metintas.

A lournal of Philosophy and Religion. YoL 21, No. 2, Aug.-Nov. 2005:

271-230. ISSN 0852-0089; perihal masalah sosial yang berhubungan

dengan Ensiklik Rnum Noaarum dan terutama tokoh pendahulunya,

Wilhelm Emmanuel von Ketteler (1811-1877), merupakan hasil kajian
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ulang atas Gereja Indonesia, Quo Vadis? Hidup Menggereja Kontekstual.

Kanisius: Yogyakarta, 2001, hlm. 165-180. ISBN 979-672-856-7. Selan

itu, pembahasan tentang modemisme (dalam perspektif teologi historis

Katolik) sebelum diedit pemah dimuat dalam Diskursus. lurnal Filsafat

dan Teologi STF Driyarkara. Vol. 4 No, 3, Okt. 2005, 251.-277.ISSN 7412-

3878. Gagasan tentang fundamentalisme pemah dipresentasikan

dalam paper untuk dialog Klub Kajian Agama ke-178 bersama (alm.)

Nurcholish Madjid, Jalalludin Rakhmad, dengan tema "Berperang

atas Nama Tuhan: Ekspresi Fundamentalisme Keagamaan Sepanjang

Sejarah", di Universitas Paramadina, Jl. Gatot Subroto 97-99, Jakafia,24

Mei 2002. Semoga karya ini berguna bagi kita semua yang terus-menerus

mengasah diri, sehingga kian terbuka terhadap kebaikan dari mana

pun asalnya demi kualitas hidup kita bersama. Jeiak langkah kita yang

dinamis menjadi penanda kepercayaan dan harapan yang melampaui

kerapuhan kemanusiaan kita.

Akhimy4 di penghujung karya ini, saya membuat catatan personal

berikut ini. Dengan diterbitknnnya knrya ini, tak terbendung amuknn emosi di

dalam diri. Nyaris tak terbayangkan karya ini akhirnya tergenapi dan tuntas.

Meski ada rasa belum puas atas karya ini, namun knlau tidak disudahi, makakapan

jadinya akan berkesudahan? Bertahun-tahun lamanya ini dtrancang, namun

seakan kandas dan tidak akan dipublikasikan dengan stroke yang melumpuhkan

yang saya terima beberapa tahun lalu. Kesigapan lagi keligatan para saudara di

sekitar saya, interaensi medis, kepercayaan pada kinerja akal budi, dan [man-

kepercayaan membuat saya dengan pelan, sabar, konsisten memperoleh nyawa

kedua. " Spirit" batin yang kedap-kedip ini tidak pernah menjadi padam di tengah

daya ingat yang raib tanpa ujung pangkal dan kehendak (keinginan) menjadi

lumpuh tanpa daya. Latihan yang tak mengenal usai, serta mimpi-mimpi yang

terus dihidupkan. Tak terhitung berapa pribadi yang dengan pelbagai cara

menyehatkan dan menyembuhkan saya kembnli sehingga tidnk mengenali lagi

laku mania, berani melakuknn kenekatan suci, dukungan yang sangat nyata
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dari keluarga dan sahabat/persaudaraan. Semua hanya kerelaan, keikhlasan, d.an

syukur yang tak bersudah. Kepnda semua saudara yang hid.up dalam pobuatan

dan keutamann itu, saya persembahknn karya ini. **nn

Menandai 25th di STF Driya*ara,lakarta

Antonius Eddy Kristiyanto, OFM



DALAM HANGATNYA
ANCIEN REGIME

Mininal ado tiga unsur Wng menbeikan batasan tentang I'ancien rigima, yakni pafi
konstituen, rDarga bangsa, don s4arrunn. Ketiga batasan itu bersanShtt-paut denSon

peristiw tahun 1789. libih lanjut, I'ancien rigime fietupakan sit asi yang sulit

dalam batosan kronologi Wng k tat, seperti keluar dai caru alami Abad Pettengahax,

sepe i tnanusia .lewsa kelrar dati mqsa kanok-kanak, atau orang tua dari pribadi

natang, antala perang 700 taltun dti perang agama-a8ama (Cfr. Pierre Goubert,

1974.11\.

Hubungan antara lembaga negara d.rn lembaga kegereiaan

teristimewa di Eropa Barat merupakan bab yang menarik untuk

dijabarkan (Eddy Kristiyanto, 2004: 7+136). Ada sekian banyak

konsiderasi yang menyebabkan pokok Kekristtnan dan ancien rigime

ini (Eddy Kristiyanto, 2005b) menarik perhatian. Pertama, semenjak

Konstantinus Agung (bahlan sebelumnya), yakni abad ke-4 Masehi,

"Eropa" tidak dapat dimengerti tanpa Kekristenan. Sebuah hipotesis

menyatakan bahwa asal-usul kekuasaan gereja sebagai sebuah entitas

religius adalah donatio constantini. Donatio Constantini artinya pemberian

Konstantinus (Agung). Maksudnya, dengan memindahkan ibu kota

Kekaisaran Roma dari Roma ke Konstantinopel (kini: Istanbul) Kaisar

Konstantinus Agung memberikan otoritas dan kekuasaan di wilayah
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barat Kekaisaran Roma kepada paus. Sejak saat ihr, Sri Paus Silvester

I (314-335) menjadi satu-satunya penguasa tertinggi yang memiliki
kewenangan untuk menjalankan pemerintahan demi kesejahteraan

rakyat. Meskipun hipotesis ini baru dipatahkan berkat studi Lorenzo

Valla, seorang anak zamal humanisme-renaisans, namun tidak semua

orang memahami dan yakin akan kebenaran studi tersebut.

Kendati demikian, sejarah juga mencatat bahwa Eropa yang melekat

dan bahkan menjadi bagian integral Kekristenan itu mendapat legitimasi

historis dari kiprah para misionaris (seperti Patricius, Columbanus,

Bonifatius, Willibrodus); para rahib (terutama dari Ordo Santo

Benediktus) bukan saja membudayakan Kekristenar! tetapi juga pada

gilirannya Kekristenan dibudayakan dan dirasuki oleh nilai-nilai lokal
(setempat). Sejarah awal Kristianitas di Eropa memperlihatkan dengan

jelas bagaimana agama (baca: gereja) merasuki tata budaya masyarakat

Eropa, dan pada gilirarmya terjadi yang sebaliknya. Kedua entitas

(negara dan agama) seakan-akan tidak terceraikan, sehingga pada Abad

Pertengahan Eropa diidentikkan dengan Kekristenan; demikian pula

sebaliknya, Kekristenan itu Eropa.

Kedua, jlka sistem pemerintahan dalam gereja dipengaruhi langsung

oleh pola dan sistem pemerintahan dalam kekaisaran Romawi, misalnya

struktur hierarkis, maka pada gilirannya pola dan sistem pemerintahan

negara kepausan menginspirasikan pola dan sistem pemerintahan yang

demokratis (Prodi, 1982).

Kefiga, meskipun di kemudian hari pengalaman Eropa memper-

lihatkan bahwa agama (gereja) perlu dipisahkan dari negara melalui

proses separasi (entah separasi mumi, separasi campuran, separasi

bermusuhan, entah sistem konkordat (Martina, II, 42-60)), namun proses

teiadinya separasi itu selain alot, juga (bahkan) memakan korban,

terutama pada pihak yang tidak memiliki otoritas untuk memaksakan

kehendak-kekuatan militer. Dalam sejarah Kekristenan yang sangat
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dinamis "perkawinan" lembaga gereia (agama) dan negara sebenamya

lebih merugikan keduanya, terlebih masyarakat (rakyat) yang sama yang

menjadi anggoia/umat beragama sekaligus warga negara.

Mempertimbangkan ketiga faktor tersebut, bab ini menyoroti secara

khusus dampak relasi-tak-terceraikan antara gereja dan negara tersebut.

Perlu digarisbawahi, relasi itu selalu membawa korban, yakni pihak

yang lemah, tanpa kekuatan memaksa, melumpuhkan, dan mematikan.

Akan tetapi pada gilirannya, kebenaran-kebenaran agama dapat

dimanipulasikan dengan ketetapan-ketetapan yuridis demi mendukung

pelestarian kekuasaan sipil. Masa arcien rigime telahberakhir, dan hal ini
disebabkan pula oleh skeptisisme zaman Auftliirung pada agama (baca:

lembaga gereja) yang tidak berdaya guna.

Opini yong diperdengorkon menyotokon

bohwo kekuosoon Sri Pous (di Gerejo

Borot) diberikon oleh Koisor Konslolinus

Agung mengingot Lepindohon ibulroto

Kekoisoron dori Romo ke Konsionlinopel

(lstonbul),324.

Dalam karyanya, Anderson (Anderson, 1988) mencatat bagaimana

konflik dalam masyarakat Old Regime @aca: orde lama) yang mewakili

pelbagai kepentingan dan kekuasaan, misalnya kelompok feodal,

anggota masyarakat yang mulai menekankan profesionalisme,

pemerintah dan militer yang mempunyai kekuasaan monopoli, dan lain

sebagainya. Lebih lanjut, bab ini mengangkat bentuk-bentuk faktual-

F
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yuridis yang diciptakan oleh negara untuk memperlihatkan superioritas

dan bahkan absolutismenya atas lembaga keagamaan. Pada akhimya

akan dikemukakan konsiderasikonsiderasi obiektif dari model relasi

yang dibahas di sini.

Masalah Pendekatan

Mempelajari pelbagai peristiwa yang telah terjadi demi penghayatan

yang semakin intensif akan masa kini memungkinkan orang untuk
menemukan kebijaksanaan dan memiliki wawasan luas. Maka, melalui

bab ini hendak dijawab persoalan: Manakah ciri-ciri relasi antaru institusi

negara dan institusi gereja yang memengaruhi hajat hidup orang banyak?

Sementara itu, kurun waktu dan ruang lingkup yang dijadikan objek

bab ini meliputi dua abad, yakni ke-17 dan ke-18. Peta politik kekuasaan

di Eropa Barat pada saat itu memperlihatkan dengan lebih kurang ielas
hegemoni kekuasaan pemerintah Prancis. Tegasnya, ciriciri mencolok

mata relasi kedua institusi tersebut merupakan stigma yang menandai

negara-gereja sebelum Revolusi Prancis.

Mengingat bab ini pun mengandalkan metode atau pendekatan

historis, maka di sini iuga dimanfaatkan sejumlah sumber historit
buku atau jumal. Oleh karena bab ini mengenakan pendekatan historit
salah satu cara kerja yang perlu ditempuh adalah mengumpulkan

sejun ah sumber yang berbicara tentang monarkianisme yang bercorak

absolut(isme). Cara kerja ini disebut konvergensi sumber. Semakin

banyak sumber yang dimadaatkan untuk menyingkapkan objek

pembicaraan bab ini, semakin besar kemungkinan bab ini mencapai

kebenaran historis.

Melalui bab ini akan diverifikasikan relasi konkret antara dua

institusi, yakni negara dan agama, khususnya gereja Katolik Roma.

Berdasarkan bacaan-bacaan yang tersedi4 saya memperoleh kesan

bahwa kedua institusi tersebut pada abad ke-17 dan ke-18 menil<mati
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sejumlah privilese. Hak-hak ini didukung oleh ketetapan-ketetapan

yuridis dan dilegitimasikan oleh tradisi yang selama bebeberapa abad

dipertahankan eksistensinya. Bab ini hendak memperlihatkan secara

ilmiah absolutisme politis-sosio-religius yang sungguh diminati oleh

"oknum-oknum" tertentu yang berkecimpung di dunia kepemerintahan

dan hierarki-kegerejaan.

Pengamatan Umum

Agar pemahaman kita tentang situasi komunitas gerejawi pada abad

ke-17 dan ke-18, yang kemudian disebut "ZamanlAbsolutisme", bersifat

menyeluruh, maka rincian berikut ini dapat dimanfaatkan (Hufton,
a1990, Andersoo 1988). Secara formal, masyarakat Eropa Barat saat itu

beragama Kristen. Ada wilayah-wilayah sejumlah negara Eropa Barat

yang seakan dibagi-bagi dengan hunian penduduk yang lebih banyak

homogen daripada heterogen dalam perspektif agama. Misalnya,

Portugal, Spanyol, Italia, Jerman (Selatan), Prancis (Selatan dan Tengah)

sebagian besar dihuni oleh penduduk berbendera Katolik. Pemegang

tampuk pemerintahan negara-negara itu tidak berasal dari satu aras

keyakinan politis, tetapi ada pelbagai motivasi kepentingan kekuasaan.

Tetapi secara umum, lingkungan, struktur sosial, undang-undang, adat

kebiasaan diinspirasikan oleh prinsip-prinsip dan tata laksana Kristiani.

Dari lahir hingga mati manusia berada dalam budaya yang sangat kental

dengan jiwa dan wama Kristiani. Ia dibimbing langkah demi langkah

oleh struktur kepercayaaan ini. fadi, masyarakat sendiri berinspirasikan

agama.

Gereja merupakan subjek yang dalam arti tertentu dibelenggu

dengan rantai yang berat dan banyak. Rantai itu bukan pertama-

tama berkenaan dengan tugas dan tanggung jawab yang berciri corak

"menyejahterakan anggotanya" dan "mempertaruhkan segalanya demi

keadilary kebenaran, dan penyelamatan", tetapi terutama ketidakrelaan
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kehilangan kekuasaan dan kekayaan material. Negara segan mengakui
keberadaan bentuk masyarakat yang lain, yang menyatakan bebas-

merdeka terhadapnya. Menghindari diskusi-diskusi teoretis yang

tidak bermanfaat, negara menjadi "tuan" atas gereja, membelanya dari
setiap bahaya dan menjamin berhasilnya karya kerasulannya dengan

menerapkan kontrol yang ketat atas segala aktivitas gereja, yang berakhir

dengan kelumpuhan dan penderitaan gereja. Gereia dengan demikian
kehilangan sebagian besar kebebasannya: mata rantai yang mengikat

gereia itu terbuat dari emas, tetapi bukan karena itu maka rantai itu tidak
menierat gereia.

Gereja dibebani semangat untuk memiliki hal-hal dunia seperti

materi, kekuasaan, uang. Sementara itu di sana-sini, para pemimpin

temaat seperti uskup dan imam mencari kekayaan dan penghormatan.

Kuria Roma tetap meniadi pengumpul kekayaan dan kemewahan.

Para klerus menikmati hak istirnewa, yang membuat mereka tidak lagi

mengutamakan ,'eksa rohanibagi jiwa-iiwa yang dititipkan Tuhan kepada

mereka. Para gembala itu iuga jauh dari kerinduan akan hidup rohani

yang mendalam dan kokoh. Penggembalaan yang disebarluaskan atas

dasar otoritas injili dalam wujud kerendahan hati dan kemiskinan

dihargai sangat rendah. Jadi, kendati struktur resmi masyarakat tetap

beraroma danbemuansa Kristiani, namun skeptisisme dankorupsi selalu

menyusup secara lebih luas dan mendalam, sekurang-kurangnya pada

akhir abad ke-17 (Delumeau, 1.986, 491-613). Keburukan ini menyiapkan

pengingkaran oleh Eropa terhadap agama (pada umumnya dan agama

Kristen pada khususnya).

Tanggung iawab historis keadaan ini juga dilirnpahkan kepada

institusi gereiawi. Pertanyaannya ad.alah: mengapa gereja mendapat

pelimpahan tanggung jawab itu? Meskipun tidak sepenuhnya disadari dan

tidak dikehendaki oleh anggota gereia, tetapi institusi gerejawi secara

berangsur-angsur mengalami apa yang disebut sebagai sekularisasi.
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Maksudnya adalah institusi gerejawi tidak bisa tidak menerima dari

masyarakat, lembaga negara, cara hidup, ideologi, dan pengetahuan

dari masyarakat yang pada dirinya sendiri bukan berciri-corak atau

beridentitas institusi gerejawi. Dengan demikiary ada proses dan

pengalaman "penduniaan" (sekularisasi), mengingat institusi gerejawi

itu pada kurun waktu itu (atau sekurang-kurangnya selama periode

yang lama) menyibukkan diri dengan cara tertutup, bahkan segala

sesuatu dianggap sebagai urusan dan tanggung jawab gereja. Akan

tetapi, agaknya terlalu sederhana jika kita mereduksikan masalah yang

demikian kompleks (dan kait-mengait) ke dalam sebuah istilah yang

begitu menyedihkan.

Ciri Umum Absolutisme

Pokok pembicaraan kita tentang ciri umum absolutisme (Bussi, 1985:419-

470; Martina,61986,II: 7-88) sengaja dibatasi pada hal-hal hakiki, yang

secara langsung memengaruhi kehidupan gereja. Zarr.an Absolutisme,

juga disebu t dengan ancien r d gime (Goubert 197 4), r ezim lama (orde lama)

pada umumnya meliputi masa Pra-Revolusi Prancis, yakni abad ke-

16,17,18. Tetapi dapat juga dimasukkan dalam periode ini peristiwa 1815

sampai 1830 (1848), yakni zaman restorasi yanggagalsetelah meletusnya

Revolusi Prancis (Nipperdey, (l). a1987: 227-402). Beberapa tahap dari

periode ini: Absolutisme murni (abad ke-16-77: zaman Raja Phillipus II,

Louis XIV dan Ratu Elisabeth); Dispotisme Enlightenmerzf (dengan tokoh

kaisar dari wangsa Habsburg, Yosef II, dan Petrus Leopold) dan para

penguasa, yang ingin menerapkan prinsip Enlightenment dalam bidang

politik, yakni memerintah dan berkuasa dengan dasar-dasar nalar sehat;

Restorasi (dengan tokoh seperti Raja Louis XVIII dan Carolus X dari

Prancis).
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Secara politis, pemimpin negara menyatakan dirinya sebagai pribadi
yang bebas (absolutus!) dan luput dari setiap otoritas di luar dirinya.
Pemimpin itu berkuasa mutlak, dan tidak ada pihak yang dibenarkan
untukmengoreksi, apalagimempersalahkannya. Jadi, terhadap pihak luar,
tidak dikenal lagi otoritas imperial dan kepausan. Seorang raja, misalnya,

dia memegang tampuk kekuasaan tertinggi bagaikan seorang kaisar

yan9 nirmala. Terhadap pihak intem, penguasa melakukan pemusatan

kekuasaan. Segala bentuk kekuasaan dan kekayaan diarahkan kepada

dirinya. Ia memegang kendali sentralisasi. Di tangan raja terkumpullah
semua kekuasaan politik secara menyeluruh, tidak terbagi dan tak dapat
diganggu gugat. Ini juga merupakan cara pemimpin untuk berada di atas

segala tatanan masyarakatnya. Jadi, betul-betul seorang pemimpin itu
mendominasi, merajai, menguasai segala sesuatu, sehingga ia menjadi
pribadi y ang untouchable.

Wujud absolutisme terlihat dalam kebijakan untuk menekan atau

membatasi otonomi daerah, pengembangan keseragaman administratif
kerajaan. Administrasi diatur berdasarkan petunjuk-petunjuk pelayanan,

bukan atas dasar hukum. Demikian pula praktik perpajakan. Hanya
dengan penetapan raja safa pajak dapat dipungut. Militer langsung

mengabdi demi kepentingan raja. Lantaran tiadanya distingsi yang jelas

antara hak pribadi dan hak publik, kekayaan apa pun dalam wilayah
keraiaan pada prinsipnya meniadi milik raja. Jika raja mangkat secara

teoretis, ia dapat meninggalkan kepada pengganti, yang dapat dia sendiri
tentukan iauh sebelum ia wafat. Masuk akal jika para raja menganggap

para bangsawan sebagai musuh potensial mereka, sebab mereka hi
merupakan "pihak terdidik" yang dapat menggerogoti kekuasaan

untuk kemudian mencari dukungan dari tataran grassroot. Lalu, raia

mengangkat para ningrat sebagai pembantu-pembantunya dalam kaidah
dan tata cara nepotisme. Akan tetapi, mereka ini tidak lebih sebagai

eksekutor titah penguas4 yang tidak memberi tempat pada kritik dan
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kontrol. Pmguasa tertinggi meniadi tiran yang memegang segala kendali

pemerintahannya.

Secara sosial, absolutisme berdasar pada ketidaksamaan antara

pelbagai kelas dan kelompok dalam masyarakat. Dengan kata-kata

lain, priuilese diberikan oleh raja kepada beberapa kelompok sa,a. Jadi,

ada sekelompok kecil orang yang diistimewakan. Tentu saia, situasi ini

sesuai dengan mentalitas umum zaman itu, misalnya ketidakmampuan

untuk memikirkan kesamaan dasariah tentang hak dan kewajiban;

struktur masyarakat bersifat hierarkis, sehingga begitu lahir orang

hanya mempunyai satu tugas, yakni melaksanakan kewajiban-

kewajibannya. Sekelompok kecil ini, yang memiliki priailese, darr yang

mengumpulkan semua kehormatan, kekayaan, kekuatarL dan kekuasaan

dalam tangannya, berhadapan dengan massa anonim yang tak memiliki

priailese, yarrg biasa hidup dalam kondisi ekonomi memelas. Mereka 17i

tidak memiliki kemungkinan untuk mendengarkan suaranya sendiri.

Sebab selain selama ini yang mereka dengar hanya suara mereka yang

berpriailese, mereka iuga tidak memiliki hak berpolitik.

Secara soslcl banyak di antara mereka yang meniti karier dengan

menjadi militer (sebab dengan demikian mereka daPat memperlihatkan

loyalitas pada monarki). Oleh karenanya, hanya para bangsawan dalam

kenyataannya dapat menjadi opsir. Seakan mereka ini dinaungi terus-

menerus oleh Dewi Fortuna, dan dapat menghadiri Pesta-pesta yang

diadakan keluarga dan lingkungan keraiaan. Mereka ini bagaikan "hati

raja", ymrg karena itu mempunyai hak untuk duduk dekat dengan raja.

Seorang bangsawan hanya akan mewariskan harta bendanya kepada

keluarga dan kelompok mereka. Dengan demikian, kemungkinan

mengalimya harta kekayaan ke keluarga atau kelompok lain ditutup.

Pekerjaan tangan tidak pemah mereka lakukan dan juga tidak mereka

minati. fubab jenis pekerjaan ini tidak sesuai dengan martabat mereka

sebagai bangsawan (layaknya dalam masyarakat yang Semar pada while



colour job). Bagi mereka, hukum tidak sama untuk semua. Maka dari
itu, jenis pekerjaan itu hanya ditangani oleh orang-orang rendahan dan
mereka yang berstafus sosial.

Secara ekonomis, mereka tidak dikenai dan tidak perlu membayar
pajak. Sebab pajak hanya dibayarkan oleh rakyat biasa, musuh yang
ditaklukkary keluarga-keluarga besar yang tidak termasuk dalam
Iingkungan istana. Sebaliknya, mereka malahan menikmati hasil
pungutan pajak, yang wajib dibayar oleh rakyat. Masyarakat umum
menghormati tata priailese yang ditetapkan oleh penguasa, dalam hal
ini raja. seakan-akan masyarakat berjalan atas dasar priailese, misalnya
monarki merupakan priailese suatu keluarga, para bangsawan memiliki
privilese-privilese, kota-kota juga memiliki privilese. Hanya Revolusi
Prancis yang kemudian menjungkirbalikkan mentalitas dan praksis
yang selama ini digemari oleh kalangan elite dan aristokrat. Anehnya,
banyak anggota hierarki gereja yang melekat erat pada kelompok ini.
Konsekuensinya, para pelaku Revolusi Prancis, yang pertama-tama

memerangi sistem monarki yang tidak adil dan menyengsarakan rakyat
kecil, akhirnya juga mengganyang mentalitas dan pendukung sistem

monarki, yang dianggap mengerem pelaksanaan trimarga utama secara

murni dan tuntas, yakni I ibert6, fraternitL, 1galitt (kebebasary persaudaraan,

dan kesetaraan).

Prinsip Asasi Masyarakat Kristen

Salah satu prinsip dasariah yang mengilhami absolutisme sehingga

agama dapat berpengaruh dalam masyarakat adalah lembaga harus

menguasai suatu paralelisme sempurna antara tata politik-sipil-temporal dengan

tata spiritual-religius-adikodrati. Untuk mendukung prinsip tersebut

diberlakukan ketentuan berikut: semua yang dilarang atau diizinkan
dalam tata keagamaan harus dilarang atau diizinkan juga dalam tata
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sipil, kecuali beberapa (yang sangat jarang terjadi) kekecualian. Berikut

ini diperlihatkan sejumlah contoh aplikasi dari prinsip ini (Martina, III).

Hak ilahi dari para raia. (Figgis, 21994). Absolutisme berusaha

mencari suatu dasar teoretis. Di bawah pengaruh Protestantisme (sambil

menjauhkan diri dari doktrin politik Abad Pertengahan yang menjurus

pada partisipasi rakyat pada kehidupan politik (Egidius Romano,

Yakobus viterbo), para penulis seperti william Barclay, Bodin, Bossuet

seakan memindahkan "pengudusan" keagamaan dan privilese gereja

kepada kedaulatan sipil. jadi, hanya monarki yang merupakan bentuk sah

dari setiap pemerintahan. Hak para penguasa tidak dapat dituliskan, dan

sifatnya lebih luhur daripada setiap bentuk pertimbangan utilitaristik.

Penguasa memiliki otoritasnya hanya dari Tuhan secara langsung. Tuhan

memberikan wewenang pada penguasa dengan suatu tindakan positif

yang analog dengan pemilihan paus. Oleh karena itu, raja merupakan

wakil Allah di dunia, gambar Allah yang hidup, yang duduk di takhta

Allah. Raja memiliki sifat di atas rata-rata kebanyakan rnanusia, dan

tradisi yang sangat tua mengaitkannya dengan kemampuan untuk

menyembuhkan beberapa penyakit. Warga negara hanya dituntui satu

hal saja, yakni ketaatan (buta), suatu sikap tunduk tanpa syarat. Tentu saja,

di luar dan bertentangan tuntutan itu dianggap sebagai pemberontakan:

hak penguasa demi menghormati martabatnyayangtransenden itu lebih

unggul daripada hak warga negara untuk melindungi hidupnya.

Kesatuan politis didasarkan pada kesatuan agama. Jika kesatuan agama

di Eropa Abad Pertengahan, yang telah melahirkan respublica christiana,

telah runtuh menyusul reformasi Protestary keterbagian agama telah

menjadi definitif dengan Perdamaian Augsburg (1555), Westfalia (1648),

maka kini tinggal mempersatukan agama dalam lingkungan atau

wilayah setiap kerajaan. Ini berarti menyeragamkan pilihan masyarakat

warga. Tidak ada pilihan! Tidak masuk akal kemungkinan ini, bahwa

suatu negara secara politik utuh dan bersatu, tetapi secara agamawi
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terbagi. Dikatakan berkenaan dengan hal tersebut: un roi, une loi, unefoi
(satu raja, satu hukum, satu iman). Logikanya dapat diabadikan dalam
terang kalimat ini: siapa yang tidak ingin masuk dalam kerajaan Allah,
tidak memiliki hak untuk mengambil bagian dalam kerajaan duniawi!
Konsekuensinya, siapa yang tidak memeluk agama yang dominan, selain
hak politiknya akan susut juga hak sipilnya (kebebasan untuk bertempat
tinggal, hak untuk berpindah, hak berprofesi {hak atas pekerjaan}, dan
hak milik). Prinsip ini berlaku bagi negara-negara Katolik dan protestan:

tetapi penerapannya sangat bervariasi.

Misalnya, di Prancis sejak tahun 1598 (Maklumat Nantes ditetapkan
oleh Raja Hendrik IV) hingga pencabutannya kembali atas prakarsa
Louis XIV (1685) (Garrisson, 1985; Labrousse, 1990). Di Brandeburg
di mana mayoritas penduduknya beragama protestary orang-orang
Katolik memperoleh beberapa pengakuan (sah secara regar). Jadi, ada
garansi yuridis bagi warga Katolik untuk hidup dalam damai, termasuk
di dalamnya melaksanakan ketentuan-ketentuan di bidang ritual
keagamaan. Di Inggris dan Irlandia, sebaliknya, orang Katolik hingga
7793 tetap tidak mempunyai hak berpolitik; dan hak-hak sipil mereka
dikebiri oleh para penguasa sayap Inggris, yang notabene Anglikan, yang
memusuhi kekuasaan politis Takhta Suci (Roma).

Katolik, Agama Negara. Negara yang absolut mengakui secara resmi
agama Katolik sebagai satu-satunya yang benar, dan gereja sebagai

suatu masyarakat yang berdaulat. Pengakuan resmi dan hubungan erat
antara kesatuan politis dan gereja memengaruhi munculnya pandangan
bahwa agama Katolik dan kepentingannya berhubungan dengan interes
negara. Jadi, takhta dan altar berhubungan satu-sama-Iain, dan keduanya
menjadi tanda (simbol) kekuasaart yang meliputi perkara-perkara dunia
(sekuler) dan surga (religi). Dalam politik ini terjadi amargasi antara
kekuasaan sipil dan kekuasaan religi. Penetapan-penetapan keagamaan

dengan sangat mudah dinyatakan sebagai ketentuan-ketentuan sipil,
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dan demikian juga sebaliknya. Semua warga masyarakat dalam wilayah

kekuasaan tertentu berkewajiban mengikuti begitu saja ketetapan

agama. Mungkin akan lebih mudah menunjukkan contoh yang sangat

jelas dewasa ini dengan gagasan mengenai ketentuan-ketentuan Syariah

Kristen yang pemah diusulkan di beberapa wilayah yang penduduknya

beragama Kristen. Sesungguhnya, usulan itu dimaksudkan untuk

meneladan apa yang diberlakukan di Serambi Mekah, Aceh Darusalam.

Di sini negara ditelikung dan pemerintah tidak berkuasa menghalangi

syariah-syariah yang bertentangan dengan ketetapan atau perundang-

undangan yang lebih tinggi, apalagi di sana ada kepentingan politik

yang diperjuangkan di samping otonomi daerah yang sesungguhnya

salah urus. (The lakarta Posf, Kamis-Jumat 6-7 Februari 2014, dengan

judul Aceh mulls shariafor non-Muslims).

Akibatnya, raja merasa wajib mempertahankan dan memajukan gereja.

negara dan gereja mempunyai satu tujuan yang sama: kesejahteraan

umum (bonum commune). Mereka berusaha menciptakan dan memper-

tahankan struktur yang memudahkan para warga melaksanakan

kewajiban keagamaan. Penguasa membela gereja sambil menghalangi

eksistensi dan penyebarluasan pengaruh bidah; melarang beredarnya

buku-buku yang berlawanan dengan kaidah gerejawi. Melawan gereja

berarti merendahkan kekayaan spiritual bangsa; dan itu berarti pula

tindak melawan raja,yang identik dengan penghinaan terhadap Tuhan.

Hukum sipil itu selaras dengan hukum kanonik. Negara tidak saja

memungut inspirasi perundang-undangannya dari doktrin dan praksis

gereja yang tertuang secara sangat jelas dan terukur dalam rumusan-

rumusan kanonik, tetapi juga mengakui hukum gereja (kanonik) sebagai

ketetapan yang berlaku secara mengikat. Apa saja yang dilarang dan

tidak boleh dilakukan, rambu-rambu mana yang dipasang dalam rangka

hidup menggereja juga berlaku sederajat dan sejalan dalam tata tertib

- kedisiplinan masyarakat sipil. Dalam hal ini tidak dibedakan antara



hal-hal yang mengingat setiap pribadi, seperti hak-hak asasi manusia,

dengan hal-hal yang berlaku komunal dan sosial. Kesatuan antara

"hukum religi dan hukum sipil" memperlihatkan arus mentalitas

tradisional konservatif, dan cenderung primitif, sebagaimana terjadi

dalam masyarakat tertutup dan terisolasi yang menampik dengan

terang-terangan alam pikiran yang terbuka. Mungkin secara positif kita
dapat merumuskannya bahwa zaman keterbukaan yang dicirikan oleh

kebebasan dan sikap kritis belum tiba. Sebab pada zaman itu -lebih dari
tiga ratus tahun yang lalu- jika lembaga gerejawi meniatuhkan sanksi

kepada para pelanggar hukum kanonik, maka negaralah yang akan

meniamin pelaksanaan eksekusi. Serhg kali negara membuat undang-

undang sipil yang sangat analog dengan hukum gereja. Misalnya,

kompetensi gereia atas perkawinan; profesi religius pun diakui oleh

negara, bagaimana sikap negara terhadap pelanggaran-pelanggaran

yang lebih banyak berciri corak keagamaan daripada kenegaraan.

Penggunaan kkuasaan oleh otoritas gereja. Para uskup dan pemimpin
tarekat mempunyai kemungkinan menjatuhkan sanksi kepada yang

bersalah. Mereka itu, hierarki, dalam banyak kasus berlari ke "lengan

sekular". Sebab dalam persetujuan dengan gereia negara berkewajiban

untuk membantu jika gereja menghadapi pelbagai kasus. Seturut

tradisi (Abad Pertengahan) hukum "kanonik", uskup mempunyai

tugas meniaga keutuhan iman dan moral. Bagaimana tugas ini dapat

dilaksanakan jika tidak dengan menggunakan kekuasaan dan sarana

yang ditawarkan negara? Tetapi ini mengandaikan adanya korps "polisi"
yang langsung berada di bawah kekuasaan hierarki, yang berbeda

dengan korps polisi negara. Selain itu, gereia juga mempunyai penjara

untuk para napi kegerejaan. Inkuisisi, kuria keuskupan, biara laki-laki
dan biara perempuan masing-masing mempunyai penjar4 yang cukup

sering berfungsi terutama bagi mereka yang terang-terangan terbukti
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bersalah, dan melanggar ketentuan-ketentuan baku kebiaraan, misalnya

yang berhubungan dengan profesi religius.

Organisasi Kerja. Demi profesinya sendiri setiap pekerja wajib

untuk bergabung dalam korporasi, yang memiliki ketentuannya

sendiri. Korporasi ini selain menggalang kesatuan orang-orang senasib

iuga mempunyai makna ekonomis dan keagamaan' Sebab di sana

bisa diatasi, sekurang-kurangnya dibatasi semangat bersaing yang

tidak saling menguntungkan. Di sana pula ditetapkan harga baku dan

syarat peke{aan, serta jaminan keaslian produksi' Korporasi yang khas

Abad Pertengahan ini, kemudian meniadi suatu knsta yang tertutup'

menyibukkan diri terutama dengan kepentingan Para anggotanya

sendiri. Di sini praktik pembaruan tidak dimungkinkan (misalnya

persaingan bebas). Tetapi kita iidak boleh melupakan aspek lain dari

korporasi ini, yakni aspek keagamaan-kultural-karitatif Sebab korporasi

ini dibangun antara lain karena kesatuan irnan; para anggotanya luga

wajib ikut dalam perayaan di komunitas-komunitas religius (pelayanan

prosesi, mendengarkan khotbah, melayat, dan lain sebagainya) Setiap

korporasi memiliki seorang kapelao yang digaii oleh uskup, dan yang

menjaga tertib serta perilaku moral para anggota korPorasi'

Pada Gereia diakui monopoli karya, aiaran, dan kepemimpinan selauh

gereia menghadirkan suatu ciri kudus, atau dalam kaitannya dengan

yang kudus. Negara hingga abad ke-18 tidak mempunyai minat pada

pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan tetaP ditangani tarekat

religius, seperti Serikat Jesus, Scopoli, Bamabiti, Benediktin, dengan

pendirian kolese berikut asrama-asrama. Pendidikan perempuan kurang

berkembang pada zaman itu. Para gadis dari keluargabangsawanbiasanya

disekolahkan di lembaga-lembaga pendidikan yang diselenggarakan

oleh biara-biara.

Imunitas gerejn. Artinya, gereja diluputkan dari tuntutan undanS-

undang pada umumnya, baik yang menyangkut temPat, oran&



maupun benda-benda milik gereia. Imunitas itu meliputi: Kekebalan
Real. Harta benda gereja tidak dikenai pajak. Dengan dernikiary selain
dieliminasikan setiap bahaya penyusutanny4 gereia juga dimungkinkan
untuk memperluas pelayanan sosial, yang memang dikhususkan bagi
gereja. Harta benda tidak bergerak juga tidak dapat dipersengketakan
di meja hijau. Kekebalan lolral. Undang-undang pengasingan dikurangi.
Gedung-gedung gereja dan bangunan-bangunan yang berhubungan
dengan gereja meniadi tempat pengasingan (perlindungan). Buronan
dapat meluputkan diri dari pengejaran pihak yang berwajib, jika dia
berlindung di gereja atau biara. Kekebalan pribadi. para klerus tidak harus
mengikuti wajib militer; tidak dapat diseret ke meja hiiau. Hanya forum
para klerus dapat menghalimi kasus yang ditimbulkan oleh para /<lerus.

Semua bentuk imunitas ini menciptakan masalah yang sulit
dipecahkan karena sudah menialar bagaikan kanker ganas. Tidak satu
pihak pun dalam negara dapat mengganggu gugat otoritas gereia. Jika
sampai te4adi bahwa otoritas dan aktivitas gereia dikontrol oleh otoritas
sipil, maka akan muncul gereja nasional. Ini berarti, membendung
pelaksanaan misi gereia. privilese ini, secara de yacto menimbulkan
masalah sterilitas dan tidak-terjarnah-oleh-hukum di kalangan kleras.
Sementara itu, pola global semacam ini kian berurat berakar dalam tata
pelaksanaan hidup menggereia. Kasus berikut mengingatkan kita akan
pelecehan privilese sekaligus ada otoritas sipil yang tidak tahu_menahu
terhadap otoritas gereia.

Konflik Paulus V dengan Republik Venezia, yang menolak
menyerahkan dua imam yang ditangkap karena tuduhan melakukan
tindak kriminal. Pada April 1606, paus paulus V mengeluarkan interdik
atas Venezia. Interdik berarti hukuman gerejawi yang melararg orang
untuk mengambil bagian dalam perayaan Ekaristi atau ibadat resmi
apa pu& serta menerima/menerimakan sakramen-sakramen dan
sqkramentalia. Kalau interdik dijatuhkan sebagai hukuman, orang harus
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dicegah menerima atau menerimakan sakramen-sakramen dan jika

tidak bisa, perayaan harus dihentikan. Orang seperti ini tidak dapat

mengambil tindakan apa pun sebagai pejabat gereja. Republik Venezia

menerima tantangan Roma dan memerintahkan kepada dua imam itu
untuk tidak mengikuti petunjuk Roma. Eropa saat itu mengakui Venezia

sebagai negara sekuler "unggulan" pada zaman modern. Situasi ini
akhir-akhimya diatasi dengan perantaraan Hendrik V, Raja Prancis.

Bapa Suci menarik kembali interdik. Republik menyerahkan dua imam

itu tidak kepada Sri Paus melainkan kepada Prancis (1607).

Pada prinsipnya, kemenangan ada pada pihak Venezia yang tidak

sudi mencabut disposisinya dan tidak merendah di hadapan paus/ yang

mau tidak mau mengakui kekuasaan DewanKleras di Venezia. Eksistensi

Dewan Klerus ini jelas merupakan tamparan ke wajah otoritas tertinggi

gereja di depan umum. Pendeknya, privilese itu hanya memperdalam

dan memperlebar jurang pemisah antara gereja dan negara, terutama

antara gereja dan dunia modern padaumumnya. Konflikyang munculitu

temyata disebabkan oleh kesalahan paus yang hendak mempertahankan

kekuasaan atas Eropa, dan tidak mau menyesuaikan diri dengan situasi

dan tuntutan yang baru, yakni lahirnya negara-negara baru berikut

kedaulatan-kedaulatan mereka.

Yurisdiksiondisme

Lembaga negara berperan sebagai polisi gereja. Dalam historiografi

modern istilah "polisi gereja" disebut juga "lengan sekuler gereja". Sebab

gereja dipahami pertama-tama sebagai institusi rohani, yang kemampuan

menjangkau hal-hal duniawi sangat terbatas. Itulah sebabnya, gereja

membutuhkan lembaga lair; yakni negara/ yang memiliki aparat dan

lembaga hukum yangberkekuatan otoritatif, sehingga dapatmemaksakan

kebijakan dengan ancaman dan hukuman yang pasti bagi mereka yang

melanggar ketentuan hidup bersama. Posisi yang pegang erat negara
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di hadapan lembaga gereia harus dibayar mahal oleh gereia, yakni

interuensi polisi itu ternyata disertai kontrol ketat dari pihak negara terhadap

hampir seluruh nktiztitas gereja. Dua unsur dari sistem, juga seandainya di
antara keduanya terjadi antitesis, mengembangkan diri secara paralel

dalam kurun waktu yang bersamaan. Unsur pertama (bantuan negara)

itu berlangsung selama abad ke-17, sementara pada abad ke-18 terjadi

unsur kedua yang disebut subordinasi gereja pada negara.

Teori-teori tata negara yang mengatakan adanya keterkaitan yang

bersifat niscaya antara lembaga agama (baca: gereja) dan lembaga negara

menegaskan bahwa negara memiliki hak prerogatif dalam hal-hal

kegerejaan, berkembang secara berangsur-angsur setelah skisma Barat

dan sanksi pragmatis dari Bourges (1438), dari akhir Abad Pertengahan

hingga seluruh abad ke-1& yang diutarakan oleh Petrus Pithoeus atau

Pierre Pithou (1539-1596) dalam Les libertls de I'EgIise gallicane (7594);

Pierre De Marca dalam De concordia sacerdotti et imperii (1641) di Prancis;

Zeger Bemard van Espen (1,646-1.728) dalam /as Ecclesiaticum Uniaersum,

2 vols. (1700) di Louvain; Johann Nikolaus von Hontheim (1701.-'1.790),

yang disebut juga Yustinus Febronius, De statu Ecclesiae et legitima

potestite Romani PontiJicis (1763) dilerman; Paolo Sarpi (1552-1623) dalam

Historia del Concilio Tridentino (761,9) di Italia; Anton Pereira, Doctrina

aeteris Ecclesiae de suprema etiam in clericos potestate (^1766\ di Portugal.

Akan tetapi, yurisdiksionalisme menemukan ungkapan yang paling

matang dan sistematis dalam Instituiorum lurisprudentiae Ecclesiasticae,

yang diredaksikan di Wina (1765), Austria, oleh Paulus Joseph Ritter von

Riegger (1705-1775). Buku ini dalam tahun 2012 diterbitkan ulang dalam

bahasa Latin oleh Penerbit Nabu Press.
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Poulus Joseph Ritter von Riegger

11705-17751, seorong ohli hukum

berkebongsoon Austrio. Beliou pernoh

men jodi profesor di Universilos

lnnsbruck don Wino.

Karya Riegger tersebut ditetapkan sebagai teks resmi di seminari-

seminari pada zamannya. Riegger merumuskan suatu sistem: Para

negarawan Pada zamEln itu berusaha mengaPlikasikan dengan

mempertimbangkan waktu, situasi, kondisi yang sesuai dengan masing-

masing negara. Pada dasamya pandangan Riegger merupakan suatu

abstraksi. Aplikasi integral sistem ini diupayakan di Austria di bawah

pemerintahan Yosep II (1765-1790). Ada beberapa hak negara dalam

kaitannya dengan gereja. Hak-hak prerogatif negara tersebut dapat

diklasifikasikan sebagai berikut.

Hak Advokasi dan Perlindungan (Jus adaocationis et prote:ctionis).

Negara menjamin gereja agar bersih dari segala bentuk heretik

(pengajaran sesat), skisma (perpecahan yang disebabkan oleh perbedaan

tata tertib dan disiplin). Untuk itu, negara berketetapan untuk

mendorong, manganjurkan, dan menasihatkan hal-hal yang baik, luhur,

dan mulia yang diajarkan oleh gereja, agar dilaksanakan pula dengan

setia oleh semua warga negara yang sekaligus mengaku anggota gereja.

Negara dalam hal ini berkepentingan menjaga agar situasi damai, utuh,

satu tidak diganggu gugat oleh pelbagai intrik dan gerakan yang pada

dasamya hendak mengedepankan altematif dari aPa yang sudah dan
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sedang ada. Sebab, kedamaian warga gereja identik dengan kedamaian
warga negara. Pada kurun waktu itu belum terpikirkan eksistensi

multikulturalisme yang berarti multiagama. Dalam kenyataarmya Eropa,
terutama kekaisaran Habsburg (Parkea 1990, 1,58-L69), masih Kristen,
yang dalam konteks ini tidak dibedakan antara Protestan dan Katolik.
Prinsip ini juga disebut custos et oindlx canonum, artinya penjaga dan
kanon yang setia.

Hak Pembaruan (/us reformandi).Hak ini dalam praktiknya di lapang-
an diberikan kepada para bangsawan yang menjadi pendukung utama
gereja atau paguyrrban umat beriman setempat. Hak ini memberikan
kewenangan dan kemudahan bagi para bangsawary yang merupakan
"kroni" atau "keluarga/' para pemegang kekuasaan negara yang bercorak
monarki, urrtuk melakukan pembenahan organisasi dan aktivitas gereja.

Pembenahan atau lebih tepat reorganisasi gereja selalu dapat dilakukan
jika menurut pertimbangan (dalam praktiknya setelah mendengarkan
sejumlah masukan) pembenahan itu perlu dan dibutuhkan. Ini sernua

demi menghindarkan, bahkan menghilangkan, penyalahgunaan yang
kemungkinan telah terf adi.

Dengan pembenahan itu -yang terjadi dari luar institusi gere.jawi-

diharapkan pelayanan komunitas gereja lebih efektif. Di sini, inferioritas
gereia terasa sangat nyata di hadapan negara yang memiliki segala

kekuasaan. Negara tidak mengenal (lagi) dimensi sakral dari gerela,

apalagi gereja dalam praktiknya pemah sangat lugas dan sarat dengan
urusan-urusan duniawi dengan bentuk-bentuk sakral, tetapi ujung-
ujungnya adalah maferi. Dalamkonteks ini, negara berperan menentulan;
ia bagaikan hakim agung yang berada di atas segala-galanya, dan
tidak dapat diintervensi oleh kekuasaan mana pun juga. Negara dan
kekuasaamya mengesankan tidak terbatas, sebab tidak ada lembaqa
yang mengawasi pelaksanaan kekuasaan negara.
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Hak Supervisi (jus supremae inspectionis). Negara memiliki kewe-

nangan untuk melakukan peninjauan, pengawasan, dan tentu saja

pertanggungjawaban atas apa saja yang dilakukan oleh himpunan

umat berimary yakni gereja. Negara dapat membatasi kebebasan dalam

hubungan antara entitas lokal gereja dan Takhta Suci, mengawasi sinode

antarkeuskupan, bahkan konsili sekalipun, termasuk di dalamnya karya-

karya misioner, mendirikan entitas gereja yang baru entah sekuler entah

regular, menghapus entitas yang dipandangnya tidak perlu, mengawasi

pengajaran di sekolah-sekolah negeri dan swasta (religius), materi yang

diajarkan di sekolah pendidikan calon imam, acara-acara komunitas di

biara-biara, melihat kembali administrasi properti (hak milik barang-

barang) gereja. Dalam negara absolut, calon anggota tarekat religius

(ordo dan kongregasi, baik laki-laki maupun perempuan) perlu

membekali diri dengan Surat Kelakuan Baik dari otoritas sipil. [Hal
ini mengingatkan kita akan praksis di Indonesia, terutama pada rezim

Orde Baru, bahwasanya segala bentuk administrasi yu.g berhubungan

dengan mutasi (perpindahan), lamaran kerja, masuk lembaga-lembaga

keagamaan sekali pun diperlukan SuratBebas G30 S/?KI, yang kemudian

diperlunak menjadi Surat Berkelakuan Baik dari kantor polisi terdekat.

Rupanya trauma dan sentimen penguasa negara terhadap PKI begitu

tinggi, sehingga semua pintu tertutup bagi warga negara yang berbau PKI

dan ada stigma PKI. Diskriminasi ini dibiarkanbegitu saja sampai dengan

pemerintahan pascareformasi, kendati format "kontrol" pemerintah atas

sisa-sisa itu dibiarkan begitu saja, tanpa upaya pemulihan. Sikap ini
hendak menegaskan bahwa lembaga gereja sungguh-sungguh berada

dalam kekuasaan negara]. Artinya, gereia harus mengabdi dan melayani

kepentingan yang lebih luas, yang kini dipegang oleh pemerintah.
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Kardinal Richelieu
(Armand |ean du Plessis)

Selain lus nominandi, yakni negara berhak menominasi uskup,
abas (pemimpin pertapaan untuk laki-laki) atau abdis (pemimpin
pertapaan untuk perempuan), para fungsionaris gereja lainnya (di
Prancis, misalnya, dengan konkordat yang dibuat tahun 1516 antara paus

Leo X dan Fransiskus I dinyatakan: Raja Prancis berhak menominasi

semua uskup [sekitar 90-an], semua abas [sekitar 50-an] dan semua

prior di kerajaan Prancis. Konkordat ini diperbarui oleh Napoleon
dalam tahun 1801. Pada hakikabrya, dari tahun 1516 hingga 1905, dari
konkordat Leo X hingga UU separasi gereja dan negara, semua uskup
Prancis dinominasikan oleh negara, bukan oleh gereja. Peran Sri paus

terbatas saja, misalnya memberi instruksi kanonik pada para calon yang

sudah dipilih); juga lus exclusiuae, yang berkuasa dapat mengecualikan
seseorang yang tidak layak dari tugas yang sudah ditentukan. Aplikasi
yang paling mencolok terjadi dalam konklaf, yakni dengan veto terhadap

calon. Veto dapat dilaksanakan hanya satu kali di dalam konklaf, yakni

sebelum pemilihan. Hal ini terjadi: dua kali pada abad ke-77, tiga kali
pada abad ke-18, dua kali pada abad ke-19, dan masih satu kali pada

konklaf (tahun 1930) melawan Kardinal Rampolla. Veto itu berasal

dari Austria, yang menegaskan bahwa mantan sekretaris negara Leo

XIII itu terlalu menaruh simpati pada Prancis. Paus Pius X (Januari

1904) melarang dengan ancaman Latae sententiae pada otoritas awam
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y:rng mencarnpuri urusan pemilihan paus. Norma ini diteguhkan oleh

Paulus VI tentang pemilihan paus. Veto ini merupakan seniata terakhir,

dan hanya digunakan pada saat menentukan: hanya karena ketakutan

beberapa kardinal yang tidak memperoleh dukungan Prancis, Spanyol,

Austri4 cukuplah untuk membuat para pemilih untuk menyangkal hak

suara mereka pada beberapa rekaq juga seandainya untuk aspek-asPek

lainnya kardinal itu sangat mampu.

lus placeti et exequafar. Hak-hak ini mengebawahkan semua tindakan

gereja (Roma dan Kuria Roma) supaya ada kepastian bahwa gereja tidak

melawan otoritas negara. Praktik ini waiib, iuga untuk hal-hal yang

menyangkut definisi dogma, yurisdiksi pengakuan dosa, Pengutusan
para pengkhotbah asin& jam pelaksanaan upacara. fadi, hampir

semua: termasuk merayakan misa votif, makan daging pada hari-hari

pantang. Exequstur dan placet tetap tinggal sebagai seniata andal dari

yurisdiksionalisme karena sifatnya yang elastis. Para penguasa tidak

pemah melepaskannya, dan Roma dipaksa menerima kenyataan itu.

lus circa tetnporalia olfcii yang mengizinkan negara untuk menyita

apa yang dimiliki klerus ilka kleTus tersebut temyata tidak setia pada

pengemban monarki. Contohnya jika seorang pastor paroki lebih taat

pada paus daripada kepada negara @aca: pemerintah yang berkuasa),

maka ia akan kehilangan semua yang perlu untuk kehidupannya.

Tegasnya, harta miliknya disita oleh dan untuk negaru. Jus appellationis

mengizinkan imam atau iemaat beriman untuk minta bantuan pada

negara melawan otoritas kegereiaan. Jika uskup memecat imam yang

secara moral busuk dan pemberontak; atau jika pastor tidak mau

mengabsolusi dosa beberapa anggota gerela selalu ada kemungkinan,

baik pada kasus pertama maupun kedu4 mereka minta bantuan negara

agar membela kepentingan mereka.

lus dominii eminentis mengizinkan negara menarik paiak terhadap

harta benda gereja dan mengadministrasikannya, selama sedes aacante



(takhta kosong). I us patronatus dalamhal ini negara dan beberapa keluarga
terpandang (bangsawan dan pangeran) berhak menominasi abas, abdis,

rektor-rektor gereja, dan rumah-rumah biara sebagai pelindung.

Sekularisasi Memasuki lembaga Gereia

Dari penelusuran mengenai hak istimewa atau privilese gereja dan
yurisdiksionalisme negara, kita dapat mengemukakan dua aspek (negatif
dan positif). Aspek-aspek ini dimunculkan hanya sgurh menyangkut
peristiwa dalam gereja dan gagasan yang melatarbelakanginya.

Aspek Positif

Keikutsertaan massa dalam sakramen-sakramen gereja pada abad ke-16

dan ke-17 relatif tinggi (Delumeau,543). Boleh dikatakan hampir semua
jemaat menerima sakramen-sakramen sekurang-kurangnya pada hari
Paskah. Fransiskus de Sales menasihatkan untuk menerima komuni
mingguan, dan dalam beberapa kasus, bahkan dinasihatkan agar

menerimanya setiap hari. Khususnya di Italia, berkembang subur adorasi

pada Sakramen Mahakudus, yang ditakhtakan di setiap gereja dua hari
berturut-turut (dalam seminggu); di banyak gereja bahkan adorasi ini
berlangsung sepanjang minggu. Hal yang lebih umum adalah devosi
kepada Maria, misa khusus pada Mei dan Oktober. Bulan Mei berkenaan

dengan beberapa penampakan Maria, berikut pesan-pesan sucinya.

Oktober mengingatkan akan ketetapan yang dimaklumkan oleh Paus

Pius V 1573. Paus merasa perlu berterima kasih kepada perlindungan
Bunda Perawan yang melindungi pasukan Liga Kristen: Spanyol dan
Venezia dalam pertempuran melawan orang-orang Islam (Turki). Liga ini
dibantu oleh pasukan kepausan dan Genova. Pertempuran di Lepanto,

7 Oktober 1571, dimenangkan oleh Liga Kristiani, sehingga gerak maju
laskar Islam yang sudah menguasai Eropa Timur dapat dibend*&
bahkan dipukul mundur. Lepanto terletak di Teluk Korintus, yang pada
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zaman sebelumnya disebut juga Naupactos. Ucapan terima kasih pada

Bunda Maria ini ditetapkan sebagai pesta (ratu) Rosari.

Orang-orang kudus yang sangat heroik pun tidak kurang: Theresia

Avilla, Yohanes Salib, Leonardus Port Maurice, Paulus Salib, Clemens

Maria Hofbauer, Yohanes Baptista de Rossi, Vincentius de Paul, Fransiskus

de Sales, Beato Innocentius XI, Gerardus Maiella dan Benediktus Yusuf

Labre, Maria Margareta Alacoque (+ 1690), Yohanes Eudes (+ 1680), dan

lain sebagainya. Dinamika tarekat hidup bakti diperlihatkan dengan

munculnya tarekat religius baru, seperti CM, OCSO, CSSR, CP.

Manifestasi kultur zaman barok mengilhami seni Kristiani. Putra-

putra gereja menampilkan kecakapan mereka di bidang seni, arsitektur,

dan susastra;Lopez de Vega, Calder6n de la Barca, Miguel Cervantes,

]uan de Herrera, Greco, Veldzques, Murillo, Rubens, van Dyck. Pada

paroan kedua abad ke-17 di Prancis berkembang susastra profan, tetapi di

sana pula muncul penulis-penulis Kristiani yang ulung, seperti Bossuet,

B6rulle. Roma melahirkan Gian Lorenzo Bernini, Francesco Borromini,

Sang Komposer Giovanni Pierlugi da Palestrina.

Iheresio Avilo, Bernodetle Soubirous, Gion Lorenzo Bernini, Froncesco Borromini

Devosi kepada Hati Kudus Yesus, yang sudah ditumbuhkan dan

digemari pada Abad Pertengahan oleh para santo, seperti Gertrudis dan

Bernardus Clairvaux, dan kini mendapat daya dorongyangbaru berkat

Yohanes Eudes, Margaretha Maria Alacoque, Claudius de la Colombidre.
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St. Gertrudis & St. Poulus Solib

Gereja menjadi poros hidup sehari-hari. Pesta-pesta gerejawi menjadi
sarana katekese dan pendalaman (pengetahuan) iman. Khotbah-khotbah

populer dan kerakyatan digemari orang dengan pengkhotbah ulung
seperti Bourdaloue, Bossuet, Massilory dan Fdnelon. Italia mempunyai
katekis populer: Beato Antonius Baldinucci, Fransiskus de' Geronimo,
Leonardus Port Maurice, Paulus Salib, Alfonsus de Liguori. Warga gereja

dengan antusias menunggu berjam-jam kedatangan para misionaris

ini, demi tidak kehilangan kesempatan mendengarkan firman Tuhan

dan bagaimana "orang-orang Ilahi" itu menjelaskan firman-Nya demi
kehidupan sehari-hari yang mengantar pada pertobatan yang sejati.

Aspek Negatif

Patembayan (masyarakat yang sebagian terbesar beragama Kristiani)
terbagi dalam dua kasta. sekelompok kecil berpriailese. Mereka ini secara

ekonomis mapan, tetapi sering diganduli sikap hidup amoral dan
skeptisisme yang kian besar (khususnya abad ke-18) dan seakan-akan

mempersubur sikap antiklerikalisme; dan massa yang miskin-melarat

yang dibebani oleh kesulitan-kesulitan hidup yang sepertinya sengaja

dibuat oleh orang-orang yang mencari keuntungan entah dengan
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mengatasnamakan kuasa adikodrati entah sebagai jalan menuju

pemumian hidup yang sementara ini.

Di hadapan situasi masyarakat yang kaya, yang percaya pada diri
sendiri, yang kurang peka pada situasi masyarakat serta berkembangnya

pauperisme, gereja tampak rr.andul dalam misi spiritualnya. Gereia tidak

lincah karena terlalu disarati oleh materi. Para paus dan uskup menikmati

privilese, mendirikan istana-istana tempat tinggal mereka. Para hamba

jemaat ini berpakaian serba anggun, sebaliknya rasul-rasul Kristus sejati

rarrh ralrnirno

Gereja cenderung menerapkan otoritasnya untuk mengatur kehidupan

temaat. Ini merupakan salah satu efek negatif Konsili Trento, yakni gereja

Katolik terlalu berlebihan dalam menetapkan dan membenamkan diri
sebagai institusi yuridis dan otoritatit sehingga kurang menampilkan,

bahkan menenggelamkan dimensi karismatis. Misalnya, dalam

eklesiologinya yang terlalu menekankan aspek AntlProtestan: struktur

hierarki; "gereja sebagai institusi yang tampak seperti Republik Venezia",

sebagaimana diyakini oleh Robertus Bellarminus; privilese yang

melindungi para petugas dan hierarki gereja. Kasus Galileo juga meletus

pada zaman ini (Co1'ne-Heller, 1985, 15 - 110). Pastor paroki mengontrol

umatnya dalam pelaksanaan ibada! misalnya pada hari Paskah, jemaat

harus menyerahkan kartu yang sudah dibagikan selama masa puasa.

Kartu itu memuat keterangan tentang "kerajinan" pemegang kartu dalam

tertib peribadatan. Jika tidak rajin ia mendapat sanksi, dan paling berat

ia dapat dibawa ke pengadilan uskup dan dijatuhi hukuman, misalnya

penundaan perkawinary ekskomunikasi, bahkan hukuman peniara.

Munculnya religiositas populer. Massa yang merayakan sakramen

dapat dikategorikan sebagai tanda religiositas, tetapi tanda ini tidak

selalu mengungkapkan substansi sesungguhnya. Artinya, tanda dapat

bersifar artifsial dan superfsial Misalnya banyak orang berdevosi, tetapi

semangat devosionalnya tidak memengaruhi mutu moralitasnya. Orang
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dapat tenggelam dalam arus massa, tetapi tidak memiliki keyakinan
pribadi. Dalam arti ini, sebenamya gereja dan penghayatan iman yang
benar tidak jauh berbeda dengan mentalitas Abad Pertengahan (Brooke,

1985; Delumeau, 1986).

Catatan AI$ir
Ada sejumlah penegasan yang dapat kita pelajari dari dinamika historis

dalam kurun waktu ini, seperti pendakuan atau klaim para penguasa

negara (kerajaan) atas kekuasaan yang berciri-corak ilahi, munculnya
kesatuan politis di suatu negara yang didasarkan pada kesatu.rn agama,

penetapan politis yang menyatakan bahwa agama Katolik sebagai agama

negara, beban yang ditanggungkan pada negara adalah kewajiban
"raia" untuk membela serta memajukan agama (dan kepentingannya),

usaha nyata untuk mengharmonisasikan antara hukum dan perundang-

undangan sipil dengan hukum kanonik (hukum gereia), lembaga gereia

memonopoli pendidikan dan penyuluhan, dan seiumlah lembaga

atau tempat serta pribadi memperoleh kekebalan (imunitas), dan lain
sebagainya.

Akan tetapi, dengan penegasan-penegaszrn tersebut (berikut
implementasinya) paparan historis tentang ide ini iuga memperlihatkan

bahwa lembaga agama Katolik Roma sesungguhnya berada dalam
(bayang-bayang) pengawasan aparat negara, dalam hal ini pemerintah

yang berkuasa. Kontrol yang dilakukan oleh negara itu didasarkan pada

hak-hak yang dilegitimasikan oleh "suara" hierarki gereia yang pro-
negara (atas prinsip Gallikanisme) dan meliputi circa srcrr. Pemilihan
pemimpin gereja, misalnya paus, dipandang sebagai momentum politas,

dernikian juga dengan penetapan para uskup di keuskupan-keuskupan

agung/ yang pada prinsipnya memiliki nilai strategis dan politis.
Meskipun demikian, tidak kurang usaha sejumlah pemimpin gereja

untuk menggunakan sejumlah sarana demi membela kebebasan gereja.
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Akhimya, absolutisme merupakan akhir dari sebuah proses

yang begitu lama, yang dimulai sejak Abad Pertengahan, dan yang

dipengaruhi oleh pelbagai macam faktor, terutama pergumulan sistem

monarki melawan kebangsawanan dan munculnya distingsi dalam

Abad Pertengahan antara kekuasaan sipil dan kekuasaan agama.

Sejak abad ke-17, raja Prancis memperlihatkan perjuangan yang ekstra

keras dalam bidang ekonomi dengan mengerahkan segala cara untuk

memukul kekuasaan kaum feodal dan untuk mendapatkan kembali

kekuasaan seperti masa silam dalam tangan mereka. Tetapi selain itu,

secara politis dan sosial para penguasa negara berikhtiar menghalalkan

segala cara demi memusatkan segala kekuasaan di dalam dirinya. Untuk

menyokong hal ini, perlu diciptakan mekanisme yang mereduksi bahkan

meniadakan kesamaan antarkelas dan golongan. Mekanisme ini sangat

kentara di dalam sistem privilese, sehingga kelompok atau golongan

tertentu dalam hal ini agama/gereja mendapatkan antara lain impunitas

yuridis atau kekebalan hukum, impunitas (tidak tersentuh hukum), dan

bebas pajak. ****
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TERIMA KASIH,
REVOLUSI PRANCIS!

Derth, iear afid seetflingly inescapable, threate ed thc Catholic Church but @ took

pity ... He opened thc heasury of His fiercy anil se* thc Reoolutioi. People sou

oflIy its hoftible side; th.V still hid to see its salutary .onsequmces. Without it uherc

.tould it be? Nothiftg less then this stonn could haoe s@ept orroy the deadly fog which

cowred a stagunt and pollr.ted society. Thc Reoolutiofl Las ht Fnnce the paftgs of

binh; for the Cotholic Chur.h it u,rs n rebirth. (Filicite de Lamennais).

AII .ir.utftstaflces takarl together, thc French Rewlution is thc most astonishing thing

that has hitherto hoqened in ffte arrld. (Edmund Burke).

Telt pen quioers in the htfld of the historion ttho tokes hold of i, in ordet to try to

porhcy the scenes of a yeat (1793) which seen to haoe s rpassc.l hufian porterc of

descr;ption and. feeling and @hich future generations @iII ha ly beli@e actually took

place. (Wilhelm von Schirach)

Periode menielang pecahnya Revolusi Prancis, yang ditandai dengan

pemberontakan dan pengarnbilalihan peniara Bastille pada 1.4l'uli 1789,

ditengarai oleh rangkaian "krisis spnit Eropa, terutama antara 1680 dan

1715". Revolusi Prancis (selaniutnya disingkat RP) merupakan salah satu

ambang penentu sejarah gereia Katolik versi komunitas Eropa Barat.

Mengapa dikatakan demikian? Bagaikan selembar kain, gereia Katolik di
Prancis tercabik-tabik oleh RP, dan lebih dari itu RP yang pada mulanya
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gerakan rakyat yang tidak berbau agama atau institusi gerejawi tidak
memperlihatkan gejala memusuhi gereja dan komunitas berimary tetapi

seperti "arah angin itu" tiba-tiba saja berubah, yakni bersikap berseteru

terhadap gereja; bahkan bagaikan angin puting beliung yang bergerak

liar menerjang apa dan siapa pun yang dianggap melawannya.

Perubahan gerakan massal yang memusuhi gereja itu pada

mulanya dipengaruhi oleh beberapa orang yang melihat gereja sebagai

bilangan kaum mapan yang umumnya tidak menghendaki perubahan

ke arah yang lebih baik. Kita dapat melihat catatan yang menyatakan

bahwa pada pertemuan akbar di Versailles pada 5 Januari 1789 terladi
kesepakatan antara (apa yang disebut dengan) Third Estate dengan

kaum hierarki gereja, yang diwakili oleh First Estate. Bahkan ditegaskan

dalam the National Constituent Assembly pada 23luni 1789, ada 4 uskup

dan749 imam Katolik yang bahu-membahu mendukung dan bergabung

dalam Third Estate yang revolusioner. Hanya ketika gerakan massa mulai
mendekati penjara Bastile dan kemudian membakar dan merusaknya, 14

Juli 1789, kepentingan religius yang ditantang oleh kaum hierarki tidak
memainkan peran lagi. Akan tetapi dalam hitungan waktu yang tidak
terlalu lama terjadi kerusuhan merata hampir di seluruh negeri. Sasaran

kerusuhan itu meliputi puri-puri bangsawan, bangunan-bangunan

gereja, dan biara-biara massif. Semuanya dirusak, dibakar, dan dijarah.

Pertemuan Umum (Esfafes General) sering kali mengangkat keluhan-

keluhan sekitar privilese dan penyalahgunaan yang dilakukan gereja, selain

itu dipertanyakan pula tentang passion gerela terhadap pendidikan dan

persoalan karitatif. Hanya sedikit hierarki dan kaum religius yang sungguh

mengharapkan dan melakukan perubahan yang signifikan.

Selama "Malam Pengorbanan" dalam pertemuan nasional, para

klerus Prancis berjuang bersama bangsawan untuk menyerahkan

kembali hak-hak feodal dan privilese yang selama ini mereka nikmati,
kepada para petani dan kaum borjuis (kelas menengah). Jadi, dalam
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kurun waktu sangat cepa! seluruh tata feodalistik seluruh Abad

Pertengahan dalam gereja Prancis runtuh, rata tanah. Maka, pada pagi

hari 5 Agustus 1789 dinyanyikan Te Deum Laudamus, yang menandai

diberlakukannya kesamaan dan kesetaraan antarwarga negara Prancis.

Praktis, penghapusan feodalisme diterima secara bulat, menghapus

persepuluhan, mengangkat kepedulian pada orang miskin. Bahkan,

mulai diusulkan adanya gaji untuk para klerus dari negara. Ini berarti

sebagian terbesar kekayaan gereia perlu diberikan kepada negara. The

Assembly's final decision was inflenced more by the specter of bankruptcy than

by the ideal of secularization (Aubefi cs, VII: 20). Semua perbedaan yang

menandai selama ini dalam bentuk privilese (hak istimewa) dihapus

dengan konsekuensi: setiap warga negara diperlakukan sama di depan

hukum. Tiga minggu kemudian, 27 Agustus L789, hak-hak manusia

dan warga negara dideklarasikan secara meriah: Kebebasan, Kesetaraan,

dan Persaudaraan. Pada artikel L0 undang-undang tersebut dinyatakan

adanya jaminan kebebasan beragama dan suara hati bagi semua warga

negara Prancis.

!Itrllll i
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$fi*T tr ',I , --tI,, !'1fi*T"11d ',

i ii FA?rAtt9 i
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Begitu banyak anggota hierarki gereja, pemuka agama (Katolik),

dan anggota jemaat beriman dibantai, hanya karena mereka "beragama

Katolik". Sekitar 30.000 imam diusir dari Prancis. Gereja di Prancis pun

menjadi miskin-papa karenaharta kekayaan disita dan akhimya dicaplok

sebagai milik negara. Akan tethpi, berkat kebijakan ekspansionis dari

beberapa pemimpin Prancis, "warisan dan kekayaan" RP akhimya



tersebar ke pelbagai wilayah Eropa dan juga berkat dukungan politik
penaklukan dengan kekuatan senjata di bawah Napoleon Bonaparte.

Pengalaman gereja Eropa akan Revolusi sedemikian mendalam dan
negatif sifatnya, yang oleh karena itu setelah ratusan tahun, banyak
orang Katolik menolak gagasan-gagasan sosial dan politis liberal yang
diasosiasikan dengan revolusi. Terlihat sangat kentara bahwa perusakan
dan penghancuran yang dilakukan oleh massa itu mengalami pergeseran
makn4 yakni dari perusakan simbol-simbol kekuasaan (termasuk agama)

keperusakan terhadap kehidupan, yang sama dengan penganiayaan.

Banyak orang menilai RP sebagai biang keladi meninggalnya paus

Pius VI, 1799, di pengasingan Yalenza, serta dipenjarakannya paus pius

VII dalam tahanan di Savona dan Fontainebleau (1308-1814). Joseph
LorV, (211962-1964) menampilkan antara lain skema dan kronologi I{p.
Kita di sini hanya berkepentingan untuk mencari dan menemukan
makna peristiwa bersejarah itu, khususnya yang langsung berkaitan
dengan gereja. Dalam rangka ulang tahun ke-200 Rp, 1989, telah

diterbitkan sejumlah besar buku berkenaan dengan revolusi tersebuf
selain itu juga diselenggarakan pelbagai seminar atau pekan studi, dan
lain sebagainya. Dari kegiatan-kegiatan tersebut tampaklah sejarawan-

sejarawan kenamaan yang memiliki dedikasi pada peristiwa besar yang

berdampak mondial ini, antara lain F. Fure! M. Ozouf, D. Momet, A.
Soboul, J. Godechot, A. Mathiez, G. Lefebvre. Untuk itu, uraian berikut
tak lain hanyalah sebuah ikhtiar untuk menjawab pertanyaan ini: Apa
arti RP bagi sejarah masyarakat pada umumnya dan bagi gereja pada

khususnya?



Beberapa Catatan Arud

Para sejarawan yang hidup pada paroan pertama abad ke-19, tetapi

yang terutama dari sayap marxis dan sosialis seperti jean Jaurds (1858-

1914), Albert Mathiez (1874-1932), dan Georges Lefebvre (787+7959)

menganggap revolusi sebagai suatu langkah besar dalam derap seiarah

dunia yang mengusung sosialisme, jika tidak malahan komunisme.

Mereka masih memiliki ingatan segar akan peristiwa mengenaskan yang

disebabkan RP. Selain itu, mereka terutama melihat darnpak langsung

yang menyakitkary bahkan mematikan, dan oleh karena itu mereka

memandang RP secara sangat negatif. Joseph de Maistre, misalnya

mengungkapkan pandangannya berkenaan dengan peristiwa-peristiwa

revolusioner pada tahun '1796: 
"Anarki, tindakan yang bodoh dan gila,

bengis lagijahat, membuang semua prinsip dan penopang budaya politik

serta moral dari setiap kehidupan bermasyarakat"

Joseph de Moistre (1253-1821)

Untuk mendukung penilaiannya itu, J. de Maistre mengutip pelbagai

peristiwa horor yang terjadi tahun "1792-"1793 (yang dikenal sebagai

tahun-tahun teror). Contohnya: pembunuhan terhadap Raja Louis XVI

dan Maria Antoinnette dengan gobang raksasa, yang diseb]ut guillotline;

raibnya para pimpinan gerakan revolusioner; hukuman mati terhadap

seseorang dan eksekusi susul-menyusul; sejumlah imam Katolik dibunuh

karena loyalitas dan kesetiaan pada gereia Katolik, dan lain sebagainya.
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Kemudian muncul soal, apakah contoh-contoh tersebut merupakan
aspek terpenting dari RP? Ataq apakah contoh-contoh itu hanyalah
fenomena "kebetulan" yang sangat memilukan? (Bdk. Mezzadri,'1.989).

Morio Antonio Josepho Johonno von Hobsburg-

lolhringen {Morie Antoinefi€} lohir di Wino
{Auskio): 1755-1793. Meniodi permoisuri Roio

louis XVI sejok usio 14 bhun. Wofot podo usio

37 tohun podo 16 Oktober lZ93 di bowoh
pisou gouilottine.

Situasi gereja Gallikan @aca: Prancis) menjelang RP tidak serba

terpuji. Relasi gereja di Prancis dengan Takhta Suci diatur dalam
kesepakatan yang ditelorkan dalam Konkordat 1516, yang memberikan

kewenangan kepada Raja Prancis untuk mengatur perolehan dari
paiak kepada para petugas gereta. Sementara itu, para hierarki gereia

memiliki posisi yang terhormat dalam masyarakat dengan menikmati
hak istiwewa, seperti tidak membayar pajak, memiliki imunitas di depan

hukum dan pengadilan. Gereia Prancis terdiri atas 135 keuskupan:
hampir 50.000 imam bekerja di paroki; 15-18.000 kanonik kerja di luar
paroki; 20-25.000 biarawan, dan 30-40.000 biarawati. Data dipungut dari
Aubert (Aubert, VII:13). Jadi, ada sekitar seratus dua puluh ribu kaum

berjubah di seluruh Prancis. Di samping koster, sakristan, anggota kor,
masih ada orang-orang yang mengurus hal-hal sekuler gereja. Dari
data tersebut terbayang pula gereja merupakan kekuatan ekonomis
yang sangat besar. Selain itu, gereia juga memiliki gedung bangunan,

perurnahan, dan lahan. Di Prancis Selatan gereja memiliki 4-6% lahan.
Bahkan di Brie, Picardie, Cambresis gereja memiliki lahan 20-40% luas

wilayah tersebut. Diperkirakan 10% lahan Prancis dalam kekuasaan

gereia" dan seiiap tahun gereja memperoleh pemasukan lebih dari 100 juta
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livres. Perolehan ini tidak pemah kena pajak, selain sumbangan sukarela

kepada negara. Tetapi gereja juga mengadakan pelayanan-pelayanan

pendidikan, panti sosial, perawatan kesehatan, terutama untuk orang-

orang tidak mampu. Tambahan pula, antara tahun 1768 dan 1789, jumlah

rahib di Cluny anjlok dari 671 ke 301; Fransiskan (dari pelbagai cabangnya

seperti: Reformati, Rekolek, Alkantarin, Observan) dari 2385 ke 1544,

Capusin dari 4937 ke 2679; dan Dominikan dari 7432ke 1006. Terbetik

informasi, kehidupan biara merosot karena penghuninya meninggalkan

klausura, memeluk keserakahan, dan tercium di sana-sini imoralitas.

Memang banyak kaum biara seperti "dipaksa" oleh kaum keluarganya

dan kemudian berakibat pada praktik skandal, yang terabadikan dalam

karya-karya para filsuf paling berani, misalnya Blaise Pascal (7623-7662)

dengan karyanya Prooincial Letters, sebuah karya dengan judul lengkap

Leftres 6crites i un prooincial, yang ditulis dengan nama samaran Louis

de Montalte/ yang dimaksudkan antara lain untuk menyerang praksis

relaksasi (khususnya yang dilakukan oleh seorang pemimpin ordo

religius, Antonio Escobar) dalam bidang moralitas. Buku tidak kurang

menuai pujiar; yang berasal antara lain dari Charles Perrault (1628-1703),

seorang penulis puisi, (teori) susastra, mengatakan: Segala sesuntu yang

ada dalam buku ini, seperti kejernihan bahasan keagungan pemikiran, keteguhan

dalam bernalar, kelurusan dalnm berargumentasi. (Ch. Perrault. ParaIIiIe des

Anciens et des Modernes. Paris 1693, Vol. '1., 293. Dikutip dari Wikipedia

tentang Blaise Pascal, Selasa, 4 Februari 2014, pk. 1,4.1,6). Bahkan kaum

biara pun mulai mengincar ladang perolehan baru, yaitu membungakan

(rente) uang. Hal ini segera langsung terbaca, bahwasanya kaum biara

mulai meninggalkan karya-karya pelayanan sosial-karitatif dan reksa

rohani.

Hampir tidak dapat dimungkiri bahwa fanatisme (dan mengungkap

dalam tindak kekerasan) nyaris selalu hadir dalam setiap revolusi.

Tuturan perihal fanatisme yang muncul dalam setiap revelusi, entah
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yang diinspirasikan oleh ajaran agama/ entah oleh prinsip-prinsip sosial

politik, dapat dibandingkan dengan hasil studi Lewy (Lewy, 1974:1-38).

Bahkan fanatisme semacam itu sering kali merupakan salah satu faktor

pendukung keberhasilan revolusi. Sangat jarang terjadi, sebuah revolusi

damai berhasil tanpa menumbangkan dan tanpa memakan korban.

Contoh kasus: tumbangnya kekuasaan rezim komunis di Hung aria, people

power di Filipina. Meskipun demikian, setiap gerakan apa pun bentuk

dan sifatnya perlu disesalkan, jika karenanya korban jiwa berjatuhan.

Untuk membenarkan jatuhnya korbary orang sering kali berkilah bahwa

tiada revolusi tanpa korban. Selain itu, makna terdalam dari revolusi

sendiri hanya dapat ditemukan dalam menguji pelbagai konsekuensi

yang dibawa serta. Konkretnya, manakah hasil positif dari revolusi ya.g
mengembangkan kesejahteraan r aky at, menjunjung tinggi asas keadilan,

kebebasan, serta demokrasi? Pertanyaan inilah yang diungkapkan oleh

Madame de Stiil terhadap joseph de Maistre (7753-7827).

Anne Louise Germoine de Sto6l-Holstein (otou Modome de StAll

Tidak seorang pun menyangkal adanya teror dan penjagalan yang

dilakukan oleh kaum revolusioner. Tidak satu insan pun yang berpretensi

membenarkan secara moral tindakan-tindakan teror dan penjagalan

semacam itu. Orang mempertanyakan apakah penggunaan kekerasan

itu sesuai dengan tujuan akhir yang hendak dicapai? Selain itu juga
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dipersoalkan apakah hanya melalui iatuhnya ribuan korban akhimya

dapat dicapai kemajuan bangsa manusia? Pertanyaan-pertanyaan ini
sangat penting, tetapi masalah hakiki tinggal pada soal ini:. Manakah

konsekuensi RP?

Sejarawan Inggris (E. Burke); Italia (Botta, Manzoni); Prancis (H.

Taine) telah menegaskan secara berbeda inti yang sama, bahwasanya di

dalam revolusi selalu ada semacam diskontinuitas dengan masa lalu.

Sebab revolusi (yang berhasil) biasanya mengakibatkan sesuatu (atau

bahkan beberapa hal) yang baru sama sekali, yang berbeda (malahan

bertolak belakang) dengan masa sebelum revolusi. Oleh karena itu,

diskontinuitas itu tak mungkin menghasilkan kemaiuan seiati. Pada

abad ke-18 sudah teriadi evolusi gradual. Evolusi ini bergulir menu.ju

pada suatu titik yang mengatasi mentalitas ancien rigime. RP konon telah

mematahkan proses evolutif tersebut. Tuduhan yang dilontarkan sering

kali bermuara pada dua hal ini: revolusi telah membelokkan perialanan

yang normal dan damai; dan para revolusioner, dengan demikian, tidak

memperhitungkan situasi aktual. Mengapa? Sebab, keduanya pada

hakikatnya diinspirasikan oleh prinsip-prinsip yang relatif absirak.

Coniohberikut ini membantah tuduhanbahwa revolusi itu senantiasa

menampilkan unsur diskontinuitas dari masa lalu (sebelumnya). Sebut

saja revolusi yang dilakukan oleh Kaisar Joseph Ii dan saudaranya,

Petrus Leopoldus di Kekaisaran Habsburg (Kann, 1980). Kebijakan

politis-keagamaan yang mereka lakukan lebih cocok disebut reformasi

daripada disebut revolusi. Sebab fokus perhatian dan sasaran mereka

terutama adalah sistematisasi bidang administrasi kenegaraan dan

pelayanan umum .Selainitt, de facto, mereka berhasil memperbarui sistem

pemerintahan yang lama menjadi suatu negara modem, sentralistis dan

pola birokrasi yang mendukung tata laksana pemerintahan. Revolusi

ini tidak memakan korban. Berkenaan dengan korban hanya dua hal ini
perlu dicatat. Revolusi damai ini merupakan upaya untuk memerangi
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gerak maju para ahli nuium. Mereka ini, bila terbukti bersalah, dikenai
hukuman mati bakar. Selain itu, dihapuskannya hukuman siksa/cambuk

terhadap mereka yang mencemari kebenaran ajaran gereia. Jadi, baik
revolusi maupun reformasi tidaklah tiba-tiba muncul di atas panggung

sejarah. Ada unsur kontinuitas dari masa sebelumnya. Ada hal-hal yang

mempersiapkan kemunculannya.

Alexis de Tocqueville (1805- 1859)

menulis lencien d9im6 et lo Rdvolution

(r8s6)

Kebenaran tersebut digarisbawahi oleh Alexis de Tocqueville (Bagi

Alexis de Tocqueville RP mempunyai dua tahap yangberbeda. Pertama,

selama tahap ini orang-orang Prancis tampaknya ingin menghapuskan

semua masa lalu. Kedua, dalam tahap ini mereka mengambil kembali

sebagian dari apa yang telah mereka tinggalkan. Sebagian benang merah

pemikirannya dapat juga dibaca dalam Alexis de Tocqueuille (2005), yang

menegaskan adanya kontinuitas poliiik Prancis sebelum dan sesudah RP

(1789). Ia tidak menilai RP secara negatif, melainkan sebaliknya. Pelbagai

reformasi yang mengikuti revolusi konon terbatas hanya di beberapa

negara (Prancis, Kerajaan Sardegn4 Republik Venezia dan Genova).

Selain itu, reformasi tersebut tidak sepenuhnya, sebab masih ada ikhtiar
untuk menyesuaikan bangunan lama dengan tuntutan-tuntutan yang

baru, tanpa memiliki keberanian untuk menghancurkannya sama

sekali untuk kemudian menciptakan sesuatu yang baru. Pada zaman

itu privilese (ciri khas zaman absolutisme) hanya dibatasi, beberapa

perbedaan di depan hukum ditanggalkan.
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Revolusi tidak menghentikan proses yang sedang berjalan. Ia iuga

tidak membelokkan proses itu ke arah lairy melainkan memPercePat

sampai ke suatu tujuan; membuat suatu sketsa meniadi karya yang

lengkap melalui pelbagai pembenahan. Akibatnya, bangunan lama

ditinggalkan dan diganti dengan bangunan baru; privilese tidak hanya

dibatasi, ietapi ditiadakan; patemalisme diganti dengan kedaulatan

rakyat. Konsekuensi-konsekuensi ini diungkapkan oleh Goethe ketika ia

melihat pertempuran Valmy, 20 September 1792. S€mentara itu, Pasukan

Prussia dibuat lari terbirit-birit oleh prajurit Prancis, katanya, "Di

tempat ini, dari hari ini suatu zaman baru bagi seiarah dunia dimulai."

Konkretnya, RP tidak hanya memodifikasi rezim politik Prancis, yakni

mengganyang suatu rezim yang berkuasa secara otoriter, tetapi iu8a

merupakan kemenangan rakyat. Suatu kemenangan cita-cita Politik
dan sosial yang baru, yang sejak saat itu mengilhami perjalanan banyak

negara. Jadi, melalui kekerasan dan ketidakadilan, RP membuat seiarah

baru. Tetapi apakah sejarah baru itu menjadi ilham bagi Kekristenan,

atau hanya menghasilkan konflik yang tidak terdamaikan?

Apologi Katolik selama lebih dari seabad mengecam RP sebagai

anarki dan terutama karena menganiaya gereja. Penganiayaan itu berupa

hukuman mati terhadap para imam Katolik yang menolak sumpah

setia pada Konstitusi Sipil Para Klerus ('1790) (Konstitusi ini bukan saia

menyeragamkan tata laksana keuskupan, tetapi juga menyerahkan

kekuasaan kepada awam untuk memilih Pastor paroki yang mereka

inginkan, membentuk gereja Prancis menjadi gereja nasional. Hal ini

berarti, mereka tidak lagi tergantung pada Roma), mendeportasikan

Pius VI dan Pius VII, melarang kultus yang selama ini te{adi di

dalam gereja dan rnenggantinya dengan kultus kePada Dewi Rasio

dan kultus kepada Yang Mahatinggi. Selain itu, revolusi juga dikecam

sebagai langkah apostasi (penyangkalan irnan) masyarakat modem,

yang dimulai dengan renaisans, berkembang dengan Protestantisme
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dan Enlightenmenf. Apologia Katolik iuga mengatakan bahwa prinsip-
prinsip 1789 merupakan kesimpulan logis dari tesis-tesis Luther tentang
kebebasan dan tentang pemisahan antara tata objektif dengan subjektif.
Tambahan pul4 penyangkalan terhadap perendahan diri manusia di
hadapan Allah merupakan tirani dari Konvensi Nasional. Apologia ini
umurnnya tidak berasal dari sejarawan, hanya Antonius Rosmini yang

kemudian mengemukakan makna religius yang mendalam iuga dalam
protes-protes antiagarna dari para revolusioner. Rosmini melihat revolusi
dengan mata optimistis (Rosmini, 71985, bab III).

Pous Pius Vl don Pous Pius Vll keduo-duonyo mengolomi dompok longsung dori
RevolusiProncis. Ketiko posukon Proncis menginvosi ltolio, Kordinol Chioromonrr, yong
nonlinyo meniodi Pous Pius Vll, dolom sebuoh homili Hori Royo Notol menyoroKon

bohwo tidok odo perteniongon ontoro bentuk pemeriniohon domokrotis don perihol
menjodi seorong Kotolik yong boik. Keufomoon Krislen membuot seorong demokroi
yong boik, ... somo holnyo bukon gogoson poro filsuf meloinkon Kristus... don tidok
percoyo bohwo ogomo Kotolik menenlong demokrosi.

Dalam sejarah sebenamya tidak dikenal diskontinuitas sebagarmana

disebutkan di atag sebab historianon t'acit saltus. Aftny a, qarah itu berjalan
dengan ritme sebab-akibai atau dengan mengindahkan hubungan kausal.

Oleh karena itu, RP tidak merupakan s€suatu yang muncul sekonyong-

konyong dan hanya merupakan tahap terakhir dari proses yang sudah

ada pada abad ke-18 (misalnya: Enlightenment d.an Reformasi protestan).
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Demikian pula revolusi tidak menghasilkan buahnya dari suatu hari

ke hari yang lain. Sebab setelah Napoleon Bonaparte jatuh, dari tahun

1814-1815 hingga 1830 atau 1848, di banyak negara Eropa para pangeran

kembali berkuasa dan berusaha menetapkan kembali "zaman emas masa

lalu" dengan menyimakan tendensi-tendensi kemenangan revolusi.

Dalam arti tertentu, ada upaya untuk kembali ke prinsip-prinsip rezim

absolut. Namun, prinsip-prinsip 1789 pada pertengahan abad ke-19

tampak diikuti oleh para penguasa negara dan negarawan di banyak

tempat.

Nopoleon Bonoporle, lohir 15 Agustus 1769 don wofot 5 Mei 1821 . lo meniti korier

militer don tompil sebogoi politisi yong muncul podo bogion okhir Revolusi Proncis,

don tombil sebogoi Koisor Proncis. 1804-,l815. Nopoleon berhosil mengoborkon

seiumloh peperongon, don menguboh pelo kekuoton politik Eropo. Sebogoimono

io ioyo dolom peperongon demikion iugo io be*ekuk lutui dolom peperongon di

Woterloo,lS Juni 1815, melowon Koolisi Tu;uh Negoro.

Konsekunsi RP

Dalam kenyataannya, RP menghancurkan sebagian besar struktur

ekonomi-politik-sosial ancien rtgime. Selain itu, RP juga menebarkan

dasar-dasar masyarakat baru. Masyarakat Prancis dan negara-negara

yang mengambil alih gagasan positif RP telah berusaha mewujudkan

secara nyata prinsip-prinsip ideaf tetapi temyata pelaksanaannya

(pada abad ke-18) berjalan lambat dan tidak secepat yang dipikirkan

dan diharapkan. Privilese diganti dengan kesamaan (di depan hukum),
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dan semua warga negara bertanggung jawab pada keutuhan negara,

menjunjung asas-asas yang mencakup hak-hak dan kewajibannya.

Otoritas mutlak digantikan dengan kedaulatan rakyat dan kebebasan.

Pada saat ih1 Prancis bukan hanya negara dengan mayoritas

penduduk beragama Katolik, tetapi juga dengan mekamya ordo

atau tarekat religius berikut jumlah rumah biara yang sangat besar.

Roger Aubert menyatakan, pada kurun waktu itu Prancis merupakan

negara yang memiliki pengaruh spiritual dan teologis yang sangat

kuat, khususnya di Eropa dan Amerika Utara (Aubert, VII: 11). Agak
sulit dibantah bahwa episentrum gempa yang dalam dekade-dekade

pertama RP terdeteksi adalah runtuhnya struktur "kuno" gereja Katolik
di sebagian terbesar negara Eropa dan secara drastis mengubah posisi

gereja Katolik, terutama di Jerman dan Nederland yang diwarnai oleh

Protestantisme.

Aspek Positif

Kita dapat menggarisbawahi beberapa aspek positif seperti

kesamaan (kesetaraan) dan kebebasary yang merupakan prinsip yang

diproklamasikan secara meriah, 4 Agustus 1789. Sering kali dikatakan,

prinsip-prinsip abadi 1789 didahului oleh deklarasi yang analog, yakni

revolusi Amerika Serikat (4 luli 177 6\.

1. KnscrenaeN (eeaurE)

Deklarasi hak-hak asasi manusia, yang merupakan salah satu kristalisasi

dan pemadatan dari RP, menetapkan prinsip-prinsip fundamental.

Prinsip-prinsip ini pertama-tama mengenai kehidupan bernegara. Kita
dapat mengamati beberapa pilihan artikel dari deklarasi tersebut:

.Semua manusia lahir dan hidup dengan bebas dan sama dalam
hak (dan tanggung jawab!). Distingsi sosial tak dapat didasarkan pada

kegunaan bersamao (art. 1); .Semua warga itu sama dalam seluruh
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martabat, tugas, dan jabatan umum, seturut kemampuan mereka

dan tentu saja distingsi kemampuan itu berasal dari tanggung jawab

mereka atau kecakapan mereka" (art. 6). Sebelum deklarasi hak-hak ini
(4 Agustus 1789) dinyatakan, Dewan Legislatif telah membuat dekrit

tentang dicabubrya hak-hak serta privilese feodalistis yang selama ini
dinikmati oleh para bangsawan.

Prinsip kesamaan ini memiliki aplikasi yang cukup luas. Di dalam

masyarakat, privilese-privilese ekonomis dihapus; ditiadakannya

pelbagai pajak (yang sebelumnya hanya dimanfaatkan oleh para

bangsawan, dan tidak digunakan untuk mendukung biaya bagi

kesejahteraan rakyat); berakhimya diskriminasi sosial dalam tata hukum

pidana (hukum tertanggal 30 januari 1790); kebangsawan€u:r tidak lagi

diakui oleh revolusi, kendati demikian kebangsawanan itu direstorasi,

dengan tidak mengaplikasikan semua privilese ekonomis dan sosial

seperti masa sebelum revolusi (tentu saja prestise kebangsawanan tidak

dapat dihapuskan begitu saja dalam satu dua hari); para imam tidak lagi

menikmati kekebalan di hadapan hukum sipil (para klerus diparrdang

sebagai warga negara biasa seperti warga yang lain dengan hak-hak dan

tanggung jawab).

Prinsip kesamaan ini juga dipraktikkan dalam hal administrasi.

Dengan RP lahirlah negara modem dengan ketentuan yuridis yang

berlaku di seluruh wilayah negara yang bersangkutan. Dihapus pula

pengadilan lokal yang otonom, dan diganti dengan tiga instansi y*g
berafiliasi pada kekuasaan pusat (hukum tanggal 24 Agttsttts, 27

November, L Desember 1790). Di kemudian hari upaya sentralisasi dan

uniformitas disempumakan oleh Napoleon.

2. KusrnAsAN (Lnnnfil

Artikel 4 dari Deklarasi 1789 memberikan batasan tentang kebebasan

sebagai berikul kekuasaan/kemampuan untuk melakukan segala sesuatu
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yang tidak merugikan orang lain. Jadi, kebebasan hanya mempunyai satu

keterbatasan, yakni hormat pada kebebasan yang sama yang dimiliki
oranglain. Prinsip iniberlakupula dalam bidang politik, di mana hak ilahi
seorang raja diganti dengan kedaulatan rakyat (art. 3 berbunyi: "Secara

hakiki prinsip setiap kedaulatan berada dalam [kehendak] nasion"). Dari
prinsip ini kemudian lahirlah aturan tidak tertulis bahwa raia tidak lagi

menggunakan rumusan: demi rahmat Allah, melainkan demi kehendak

bangsa. Penggunaan rumus.rn ini tentu saia untuk menunjukkan surnber

kekuasaan dan kewajiban yang berasal dari tangan rakyat. Rakyat tidak
terdiri atas pengikut raja {pegawai negeri, kaki tangan pemerintah},

melainkan warga negara.

Kemudian, kedudukan dan peranan raia juga akan dibatasi

menjadi (semata-mata) simbol kesatuan bangsa dengan kekuasaan yang

sangat terbatas. Pembatasan ini didasarkan pada prinsip: Seorang raja

berkewajiban memerintah, tetapi ia tidak berkewajiban memimpin.

Dengan praksis ini secara bertahap terjadi peralihan dari monarki
konstitusional (di mana para menteribertanggungiawab langsungkepada

pemegang tampuk pimpinan. Di sini menteri berperan sebagai pembantu

raja) ke monarki parlementer (di mana para menteri bertanggung iawab
kepada parlemen dan wajib memperoleh kepercayaan dari para walil
rakyat).

Kini, rakyat mendapatkan jaminan untuk dapat mempertahankan

diri di hadapan penilaian lembaga eksekutif (art. 7 mengatakan, 'Tak

seorang purl dapat dituduh, ditangkap, atau dijadikan narapidana, jika

tidak dalam kasus-kasus yang melawan hukum dan (atau) melanggar

ketentuan yang sudah ditetapkan').

Tidak kurang penting pula adanya pengakuan akan kebebasan

berpendapat dan kebebasan pers (art. 10-11: 'Setiap warga negara dapat

berbicara, menulis, dan menerbitkan secara bebas ....'). Ketentuan ini
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langsung mencabut pelaksanaan sensor (Konstitusi yang ditetapkan

tanggal 3 September 1791).

Diakui pula kebebasan {di bidang} beragama ('Tak seorang Pun

harus dianiaya lantaran pandangan-pandangan dan agama-agamanya'),

artikel 10. Dengan begitu, diakui secara implisit hak untuk melakukan,

mempropagandakan atau memasyarakatkan (ajaran) agama. Sebab

dalam hal ini berlaku prinsip berikut ini: Saya tidak setuiu dengan

apa yang Anda katakan. Tetapi saya akan berusaha sampai kematian

menjemput saya supaya Anda dapat terus berlanjut mengatakannya.

Aspek Negatif

Siapa saja yang bereaksi melawan penyalahgunaan atau penyelewengan

akan mengalami kesulitan dalam menciptakan keseimbangan yang sejati.

Konkretnya, revolusi yang berusaha menyingkirkan dan menghancurkan

suatu rezim yang menikmati secara berlimpah ruah privilese dan

berperan sebagai wasit, tidak selalu berhasil menghormati martabat

manusia. Penyingkiran dan penghancuran ini merupakan sifat-sifat

setiap gerakan radikal. Para pemrakarsa deklarasi melupakan sejumlah

hambatan tata ekonomi dan sosial yang membelenggu kesamaan dan

kebebasan setiap warga negara. Hambatan-hambatan itu menyebabkan

perkembangan pribadi manusia sepenuhnya dikebiri.

Dengan kata lain, para anggota Dewan Konstituante Prancis menS-

anggap bahwa kodrat manusia pada dirinya adalah bersih. Kodrat itu

selalu siap untuk menerima kebenaran dan mengusahakan yang baik.

Sikap ini sekaligus membuka pintu bagi terjadinya penyalahgunaan

yang merugikan orang lain (yang notabene lemah). Dalam kenyataannya,

Revolusi Industri dan Revolusi Prancis bertemu satu sama lain. Keduanya

membawa ke individualisme dan pada situasi memelas kaum proletar.

Sementara itu, mitos kebebasan menyebabkan suatu perkembangan

paham dan praktik laikalisme, yang menjurus pada sekularisme.
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Keadaan di lapangan tidak seindah di atas kertas. Ketika mulai
dibahas tentang properti gereia, maka hal itu menyentuh masalah biara-
biara yang umurnnya tidak miskin. RP membuka kemungkinan besar

bagi nasionalisasi kekayaan lembaga, dan dengan begitu menciptakan

suatu gerakan sekularisasi. Bahkan di lingkungan kaum gerejawi sendiri
muncul keyakinan bahwa profesi religius bertentangan dengan hak-
hak asasi manusia. Ambillah sebuah contoh: Dekret 13 Februari 1790

melarang profesi religius, dan membubarkan semua ordo atau kongregasi

yang anggota-anggotanya tidak aktif melayani bidang pendidikan dan
perawatan orang sakit. Konsekuensinya kaum biara (rahib danbiarawati)
memiliki alternatif: keluar dari statusnya sebagai kaum biara atau tinggal
di seiumlah rumah yang bersedia menampung mereka sampai ajal tiba.

Tenhl ada pemimpin-pemimpin gereja yang memprotes dekret tersebut

mengingat itu bentuk intervensi sekuler yang sesungguhnya bukan
wilayah sipil. Pada Agustus 1792, the Legislatiue Assembly membubarkan

semua kongregasi, termasuk mereka yang melayani kaum papa.

1. PnlNsIp KSSAMAAN DAN INDrvrDUAr.tsME

Agar dapat mempertahankan kesamaan dan kebebasan secara lebih baik
maka semua warga negara dan negara menghapus semua perhimpunan
profesional. Le Chapelier, seorang wakil rakyat dalam parlemen,

menegaskan bahwa mulai saat itu masing-masing warga negara

mengurus dirinya sendiri. Banyak hal tergantung pada prakarsa pribadi.
Perhimpunan profesional ala perhimpunan di Abad Pertengahan telah
ditiadakan. Jadi, setiap kontrak kerja {sekurang-kurangnya terdiri atas

dua pihakJ itu baik dan harus dihormati oleh pihak-pihak yang terlibat

secara langsung. Dengan kata lairy perkosaan kebebasan sebaliknya

teriadi dengan int€rvensi langsung dari pihak negara atau pemerintah

entah untuk memaksakan kontrak kolektif entah menentukan kondisi
kerja yang konkret.
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Akan tetapi, prinsip kesamaan ini berarti pula telah meninggalkan

kaum pekerja sendirian, tanpa perlindungan dari perhimpunan

(profesional) mana pury sehingga mereka mudah sekali menjadi mangsa

empuk bagi konglomerat. Negara enggan bercampur tangan karena

tindakan campur tangan itu justru berarti menyunat kebebasan. Dengan

demikian, masyarakat menjadi suatu kesatuan yang menutup diri. Hal

semacam ini dapat dibandingkan dengan gagasan Leibniz tentang

nomaden: tanpa pintu, tanpa jendela. Masyarakat hidup dalam dirinya

sendiri dan dari dirinya sendiri. Kesejahteraan sosial tampaknya menjadi

kesejahteraan individu. Hasil akhimya ialah penumpukan kekayaan

dalam beberapa tangan saja dan pauperisme massa mendominasi

penampilan masyarakat. Itulah yang menyebabkan lahimya kembali

perbudakan dan diskriminasi sosial. Semua ini muncul secara berangsur-

angsur. Akan tetapi, kita segera dapat mengafirmasikan bahwa dalam

RP ada benih-benih masalah sosial. RP berkarakter abstrak, borjuis; dan

dengan kata lain, cenderung untuk tidak mengangkat proletar, tetapi

membela hak-hak dan privilese kaum penguasa yang baru, kaum borjuis

baru. Artinya: para penabuh gamelan diganti, tetapi musiknya tetap

sama.

2. Mrros Krseuenn DAN KEBEBASAN

Mitos kesamaan dan kebebasan merugikan golongan yang tidak memiliki

dan mengakibatkan otoritas negara menghadapi krisis baru. Di samping

itu juga berkembang mentalitas laikalisme, sekularisme yang menjurus

ke antiklerikalisme.

Keprihatinan utama kebebasan ialah menjamin prevalensi keku-

asaan legislatif atas eksekutif. Hal ini kemudian melahirkan sistem

parlementer. Diskusi-diskusi di parlemen terus bergulir. Sementara

itu, krisis berkelanjutan hingga menyebabkan kelabilan pemerintahan.

Terjadi pula paceklik otoritas yang mampu menjamin keamanan dan

61



memajukan kesejahteraan umum. Juga, perkosaan terhadap hak-hak

asasi kelompok minoritas oleh mayoritas, yang menyalahgunakan

kedudukannya. Ada semacam diktatur mayoritas! Dari parlementarisme

ini kemudian lahir kembali keinginan atas otoritas yang kuat, mapan,

berwibawa, serta tangguh. Dengan kata lain, lisensi menghancurkan

kebebasan dan membuka jalan bagi totalitarisme di Eropa yang terjadi

dalam abad ke-18 dan ke-19.

Dampak negatif RP mengenai pula sektor kegerejaan, yakni

munculnya sikap antipati terhadap para klet rs dan lembaga yang berbau

serta bersifat keagamaan. Akar sikap ini berciri 'tunggang'. Para klerus

tidak menghayati iman Kristen secara mumi dan sungguh-sungguh

sebagaimana Yesus Kristus orang Nazaret dahulu memperlihatkannya

sewaktu masih hidup di wilayah Palestina. Sementara itu, para perusuh

dan mereka yang menamakan diri "musuh" gereja menafsirkan secara

keliru amanat-amanat (messages) Kekristenan. Kekristenan dianggap

identik dengan perilaku dan pola kehidupan para klerus, baikan sama

dengan pribadi para kleras. Dengan demikian, ada semacam simplifikasi
dan pereduksian atas makna Kekristenan. Pencampuradukan konsep

dan penindasan (baca: penganiayaan) terhadap paraklerus dan lembaga

gereia temyata tidak pemah akan sanggup mematikan Gereia Kristus.

3. Koxpux Trnsut(A ANTARA MAsyARAKAT Alr,clry BEetutoAN LTBERAT.

Di dalam yang pertama lancien rigimel di bawah "nama Kristen"
tersembunyi beberapa penyalahgunaan, yang bertentangan langsung

dengan semangat Injil. Di dalam yang kedua {masyarakat liberal} yang

berusaha mempertahankan nilai-nilai autentik, terdapat pemahaman

yang lebih baik tentang martabat manusia. Tetapi dalam waktu yang

sama halnya memunculkan krisis yang mendasar atas nilai-nilai itu.
Akibatnya, martabat manusia itu sendiri (selain dipertahankan juga)

diancam.
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Manusia perlu mengetahui bahwa dunia modern (yang didasarkan

sekurang-kurangnya secara teoretis pada cita-cita kebebasan dan

persamaan) lahir tidak di bawah pengaruh dan ilham gereja. Sebaliknya,

dunia modern itu berada dalam kekuasaan kaum awam. Sering kali

gereja belum siap menghadapi kenyataan itu dan menilainya secara

negatif belaka. Sikap seperti ini muncul di sepanjang abad ke-17 dan

ke-18. Contoh: sikap gereja terhadap karya Beccaria, Dei delitti e delle

pene (1766) (Perihal Kejahatan dan Hukuman). Karya ini segera disambut

dengan kecaman. Padahal pengarang mengedepankan gagasan tentang

penghapusan penyiksaan dan hukuman mati, diskriminasi sosial di

depan hukum, mendukung emansipasi sipil bangsa Yahudi, beroposisi

terhadap instruksi yang diwajibkan. Soal utama adalah kesalahan yang

dilakukan gereja bukan terletak dalam sikap menentang naturalisme,

melainkan tidak mengerti hal-hal yang mendasar.

Terjadi penyitaan harta milik gereja, November 1789 (di Prancis).

Demi menyehatkan neraca perekonomian maka diputuskan untuk

menyita kekayaan (material) gereja. Kebijakan ini segera diikuti oleh

|erman. Langkah |erman ini dikenal dengan sebutan sekularisasi

kekayaan gereja. Gereja di keuskupan Koln, Trier, Mainz langsung

mengalami perubahan besar. Hal ini tampak jelas dari pencopotan gelar

Fransiskus II: Kaisar dari Kekaisaran Romawi Kudus Bangsa ferman (6

Agustus 1806). (Langner, 1978).

Dengan demikian, punahlah sudah suatu lembaga yang dalam abad

pertengahan telah berjasa membangun masyarakat Eropa. Hilangnya

gelar yang tidak sesuai lagi seperti itu berarti suatu tanda pengakuan

akan situasi nyata. Berakhimya kepangeranan gerejawi menjawab

kecenderungan umum zaman modem, yakni mengarah pada distingsi

dua kekuasaan. Konsekuensi bagi gereja sangat jelas: para uskup dan

imam jerman pada umufirnya dari suatu posisi kaya, berkuasa, beralih
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ke suatu kondisi yang lebih sederhana secara ekonomis dan sosial, tetapi

dengan suatu kekayaan rohani yang mendalam dan harum.

Berkat RP gereja ditelaniangi dari kekuasaan politik, tetapi

masalahnya apakah penelanjangan ini benar-benar merupakan kerugian

bagi gereja? Apakah RP dapat disyukuri lantaran telah memumikan
gereja yang telah lama berkumuh dalam kedosaan? Lalu, apakah tidak

beralasaniika kita mencela RP terutama karena menelan korban iiwa baik

di kalangan gereja maupun rakyat kecil yang benar-benar menghayati

iman Kristen mereka? Ataukah, pandangan Rosmini itu masuk akal,

yang membandingkan kekayaan-kekayaan gereja dengan persenjataan

Saul yang membuat Daud tidak berdaya? (Lihat Rosmini, 71985).

Revolusi Prancig yang secara praktis berakhir dengan kekalahan

di medan pertempuran Waterloo (sekitar Belgia dan Belanda),

menghadirkan suatu peta yang sama sekali baru. Jatuhnya Napoleon

dibaca sebagai kesempatan untuk memulihkan kembali kekuasaan lama

yang diobrak-abrik oleh Napoleon pada era sebelumnya. Pada pokoknya,

era Restorasi ini merupakan format lain dari gerakan Kontra-Revolusi.

Tidak disangkal ide baru yang dipromosikan oleh RP dan yang sempat

menyihir para era Restorasi adalah "liberalisme".

Bapa Suci Pius VII dibantu oleh sekretaris negara yang sangat brilian,
yakni Consalvi dan praktis aktivitas sekretaris negara ini menentukan

sejarah gereia dalam paruhan pertama abad ke-19 (Jedin eds., VIL 83.

Ercole Consalvi, 7757-1824) merupakan figur prelat yang bukan imam,

sebab ia baru menjadi seorang imam pada tahun 1822. Itu berarti hanya

dua tahun sebelum beliau wafat. Hidup Consalvi memberi kesan bahwa

dirinya diabdikan sepenuhnya pada gereja Katolik. Pada tahun 1799 ia

ditunjuk sebagai sekretaris konklaf yang menghasilkan Pius VII, lalu ia

dijadikan pro-sekretaris negara, dan pada 11 Agustus 1800 dia dijadikan

Kardinal sekaligus sekretaris negara. Dengan dukungan lahirnya kembali

gerakan religius yang bermunculan di pelbagai negara, Paus Pius VII
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meletakkan dasar yang kuat bagi kebangkitan kembali secara cePat

gereja Katolik. "The effort of Pius VII and his successor Leo XII toward

the reorganization of the Church was the prerequisite for the revival of

Catholic vitality." (Jedin eds., VII, 83)

CatatanAkhir

Ada baiknya orang berpandangan bahwa RP tidak muncul pertama-tama

sebagai gerakan memusuhi gereja. Sebaliknya, pada awal mula banyak

imam yang menggabungkan diri dengan Tiers 6tat (sejumlah biarawan

malahan menjadi wakiteya). Mereka itu kemudian berusaha sedapat

mungkin melepaskan privilese sosial ekonomi (Agustus 1789), menerima

Konstitusi Sipil Kaum Klerus (the Ciail Constitution of the Clergy).

Undang-Undang ini lolos pada 12 fuli 1790, yang memuat tiga

perubahan hakiki. Pertama, jumlah dioses dikurangi menjadi 83, dan

batas-batasnya harus dibuat sama sebagaimana batas-batas departemen.

Ini berarti reduksi besar-besaran, termasuk di dalamnya jumlah paroki.

Kedua, uskup, para imam, dan wakilnya digaji oleh negara dengan sarat

semua pelayanan keagamaan gratis. Ketiga, para uskup dan imam akan

dipilih oleh dewan kolegialitas pada tingkat departemen dan distrik,

dan pengenaan pakaian kanonik uskup dilakukan oleh metropolitan

(uskup agung) tanpa lebih dulu meminta konfirmasi dari paus. Nama

uskup hanya perlu diinformasikan kepada paus. Selain itu, ada sekian

banyak regulasi yang mereduksi otoritas Para uskup, dan menyerahkan

kewenangan kepada Dewan Imam, yang harus berpartisipasi dalam

pelayanan keuskupan. Kesatuan tradisional antara gereja Prancis dan

negara berlangsung pada bulan-bulan pertama.

Ada ikhtiar ilmiah untuk menjawab pertanyaan ini apakah RP itu

suatu bidah? Redaktur majalah La Ciailtd Caftolica, Curci, menegaskan

bahwa prinsip umum RP adalah panteistis. (La Ciailtd Caftolica,I (1350) 1:
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115-127). Jika demikian, maka RP tidak dapat digolongkan sebagai suatu
bidah" apalagi ateis dan menyangkal Allah.

Sementara itu, iiga prinsip utama Rp (kebebasan, kesamaary dan
persaudaraan) adalah gagasan-gagasan Kristen. Sang Mesias telah
mewartakan dan menggenapi gagasan-gagasan tersebut (Luk. 4:1g-

22, MaL 23:8; Mrk. 3:35 dan lainJainnya). Oleh karena itu, kecaman
pedas (terutama dari kalangan institusi gerejawi dan kelompok yang
dikategorikan "kanan" dan konservatif) terhadap gagasan-gagasan

yang melatarbelakangi RP tidak perlu segera diterima sebagai

kebenaran. Mungkin malahan terlalu gegabah dan salah sasaran iika
orang mengkritik motif sosial, religius, dan politik Rp. Hal yang perlu
disayangkan ialah tindak fanatisme, kekerasary tindakan yang disengaja
untuk memprovokasi massa atas nama perubahan sosial dan keadilan,
yang pada mulanya dimaksudkan untuk menyelamatkan masyarakat
manusia, tetapidalam praktiknya malahan menggilas dan mengorbankan
anggota masyarakat.

Sikap yang demikian ini sama sekali tidak berarti bahwa apa yang
pada masa lampau buruk dan jahat saat sekarang ini rnenjadi baik.
Sebab, sejarah mencatat bahwa ada kecaman, bahkan kutukan terhadap
RP terutama di masa lalu. Meskipun demikian kita sekarang mengetahui
bahwa di dalam sejarah yang diciptakan manusia kita dapat salah tafsir

iustru karena tidak memanfaatkan sarana atau sumber objektif dan
dikendalikan oleh kepentingan-kepentingan sesaat dan tertentu sala.

Revolusi membawa perubahan kekuasaan masif dari gereja Katolik
Roma ke negara. Di bawah Ancien Rdgime, gereja menjadi pemilik lahan
yang paling luas dalam negeri Prancis. Perundang-undangan yang
diterapkan sejak tahun 1790 menyatakan penghapusan atas otoritas
gereja atas pajakberkenaan dengan hasil bumi, menghapus privilese yang

dinikmati oleh para klerus (kaum berjubah, hierarki), dan mengambil alih
hak milik dan harta gereja. Mengingat te{adinya krisis keuangan dan
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ekonomi di seantero negeri maka negara mengambil alih hak milik gereia

melalui undang-undang tanggal 2 Desember 1789. Untuk memPercepat

pemasukan finansial atas property, pemelintah memPerkenalkan mata

uang baru dengan mengembalikan tanah-tanah gereja yang pemah

diambil alih pemerintah. Legislasi selaniutnya, pada 13 Februari 1790,

menghapus profesi religius kaum biara. Konstitusi Sipil Kaum (laras

yang ditetapkan pada 12 Juli 1790 (kendati tidal ditandatangani oleh Raia

sampai 26 Desember 1790), mengemb alikan para klerus pada urusan dan

pekeriaan negara dan menuntut bahwa mereka bersumpah setia pada

konstitusi. Konstitusi Sipil Kaum Klerus iuga dibuat oleh gereia Katolik

sebagai lengan sekuler negara. ****
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Penutup

Dari dinamika historis paguyuban orang beriman masih belum

berkesudahan, dan tidak semua dijelaskan secara detail dan lengkap.

Sebagaimana kita pemah melihat (Eddy Kristiyanto 2002, 18-39)

adanya ciri karakteristik jemaat Kristiani dalam abad-abad pertama

yang dapat ditengarai sebagai antinomi, seperti partikular-universal,

ortodoks-heterodoks, komunitas orang berdosa-sucr, yuridis-karismatis,

inkarnatoris-eskatologis, demikian juga prinsip antinomi itu juga

terdapat dalam periode sejarah paguyuban Kristiani kontemporer.

Mengkaji secara cermat paguyuban dan patembayan Kristiani yang

sebagian besar bercorak eropasentris ini, saya berkesimpulan bahwa

Kekristenan di sini lebih banyak institusionalistik (kelembagaan).

Artinya, pada kurun waktu kontemporer ini (berdasarkan sumber-

sumber ) Kekr istenan menuturkan kipr ah p olitik-kekuasaan, bahkan kiprah

itu berlebihan sehingga Kekristenan menjadi sasaran tembak institusi

sekular (baca: negara). Tegasnya, komunitas gerejawi, terutama Katolik

Roma, berkali-kali berkumuh dalam tindak politik kekuasaan dan

menikmati sehingga pemimpin gereja menjadi bulan-bulanannya di

hadapan perubahan masyarakat. Ambil saja beberapa contoh: runtuhnya

hegemoni hierarki gereja Katolik berkat Revolusi Prancis dan serangan

anti-klerikalisme, dominasi otoritatif atas nama wahyu ilahi di hadapan
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kemajuan ilmu pengetahuan (dan teknologi), klaim kebenaran tunggal
yang disuarakan melalui kecaman terhadap kesalahan-kesalahan zaman
modem (syllabus errorum) yang memuncak dalam gerakan modemisme,
dan lain sebagainya. Tidak berlebihan kiranya menyatakan bahwa dalam
perkembangan selaniutnya sebagian tersebar kecaman dan tuduhan
kesalahan "modemitas" kemudian ditinjau ulang, direvisi, dan malah
diakui kebenarannya.

iika paguyrrban umat beriman lebih menekankan nubuat kenabian,
memberikan pelbagai pertimbangan etis-moral, mengilhami dan
mendorongmuncul serta lahimya tindakan heroik bagi kemanusiaan yang
semakin bermartabat, memperbesarkan kemungkinan-kemungkinan
bagi kepercayaan pada daya-daya insani yang kreatif dengan tetap
memberi tempat pada iman-kepercayaan religius supaya kian dipupuk
sikap hormat dan rendah hati. Mengingat kita manusia hidup sepanjang
zaman dalam keanekaragaman menyangkut kedalaman, keluasan,
ketercukupary dan di atas segala-galanya dalam planet bumi sebagai

rumah bersama, maka membangun hidup bersama dalam keragaman
dalam praktik berkeadilan, bersubsidiaritas, dan bersolidaritas sosial,
serta memperkecil kesenjangan sosial dan keberlanjutan ekologis
rnenjadi panggilan bersama ynng luhur. Sudah barang tentu semua ini
dilakukan bersama-sama dalam kerja sama dengan lembaga-lembaga

yang berkendak baik demi terwujudnya politrk bonum commune.

Pembacaan saya atas karya John Allen Jr (2009) memberikan altematif
pemikiran yang memantik diskursus serius tentang agama (komumtas,
paguyuban orang beriman) yang perlu, misalnya perjumpaan dengan
Islam, kondisi demografi yang baru (dari dunia S€latan), pelayanan

kaum awam yang semakin besar (dan kaum klerus melayani bidang lebih
spesifik dan (atau) mencari bidang layanan yangbaru, pengaruh langsung
globalisasi, keseimbangan alam ciptaan (bidang ekologi), bertambahnya
kutub-kutub kekinian di mana sesama insan saling bertemu -meminjam
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istilah yang kita kenal dal amKis. \7 :22: " areopagus' -, dan pantekostalisme.

Dengan membaca sejarah Kekristenan kontemporer ini kita semakin

memahami dinamika keruwetan, dan langkah maju lembaga (atau

institusi) agama, juga faktor-faktor apa saja yang menyebabkan lembaga

tersebut kehilangan visi dan misinya dalam melayani kepentingan dan

kebutuhan manusia. Kekristenan (dalam hal ini Kekatolikan Roma) yang

terlalu berat sebelah pada masa lalu terutama dengan menguras energi

untuk mempertahankan kekuasaan dan marwah otoritas "ilahl" yang

digerus oleh ilmu pengetahuan dan arus sekularisasi yang menjurus

pada sekularisme. Dalam ceramah di Universitas Gregoriana, Roma (30

April 2015), Charles Taylor yang menulis buku tebal berjudul A Secular

Age, mengedepankan antara lain bagaimana kehidupan gereja dalam

zamanyang sekuler ini denganbertolak dari pengalaman Eropa, bahkan

dunia pertama seperti Amerika Serikat. Apa yang dibedah oleh C. Taylor,

yakni ada semacam krisis berkenaan dengan agama macam apa (Allah

macam apa) yang tepat di zaman yang kian sekuler seperti sekarang ini?

Kemampuan kita untuk menafsirkan jalan bersama merupakan hikmat

yang perlu.

Berbicara tentang kemampuan menafsirkan jalan bersama (tanpa

memaksakan kehendak sebagai satu-satunya metode) saya sebutkan

beberapa contoh karya seperti II nome della rosa (karya Umberto

Eco), Da Vinci Code (karya Dan Brown), dan karya-karya Yuval Noah

Harari (Sapiens; Homo Deus; dan 21 Lessons for the 21st Century). Karya-

karya ini membicarakan segala sesuatunya mengenai manusia dari

perspektif yang beragam: keyakinan, aktivitas, pemikiran, cita-cita

(kehendak), kegagalary usaha, kreativitas, kebrutalan, keutamaan, dan

lain sebagainya. Dengan caranya sendiri karya-karya itu menyingkap

pencarian dari simpul-simpul kemultidimensian manusia, melukiskan

keindahan dan kegunaan segala sesuatu.
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Mempelajari dengan saksama era kontemporer Kekristenan dengan
memperhatikan panggilan paguyuban Kristiani, saya berpandangan
bahwa murid-murid Kristus ke depan kian dipanggil untuk bersikap
ekumenis dalam masyarakat dunia yang mengglobal. selalu akan ada

kelompok-kelompok yang merasa tidak nyaman bahkan menentang
gerakan ekumenis yang menjadi arah paguyuban yang sinodal;
Kelompok-kelompok yang tidak pernah memberi tempat bagi dialog dan
kesediaan untuk belajar dari para anggota paguyuban lain; Kelompok
yang sangat ekstrem, yang tertutup, dan merasa tidak melihat kebenaran
ada di luar kelompoknya sendiri. Dalam sejarah, kita mengenal

ultramontan, kelompok Mgr. Marcel Lefebvre yang mengembangkan

Serikat Pius X (The Society of St. Pius X, atau SSpX) dengan perangkatrya
seperti crltsader, yang tetap berada dalam komunitas Katolik. Kekristenan
"sedang menghadapi ajalnya" (istilah Jean Delumeau), terutama di
daratan Eropa lantaran gempuran materialisme dan sekularisme, di
samping agnostisisme.

Namun di belahan lain dari planet ini, ternyata ada kebangkitan
kehidupary seperti paradigma historis yang terjadi di Eropa ketika
antiklerikalisme berkembang sebagai satu buah dari ekses Revolusi
Prancis, dan nafsu hierarki gereja yang merambah alam kekuasaan
politik, serta konflik yang berakibat pada separasi bermusuhan antara
negara vs institusi gereja. Pada saat itu ada semangat pembaruan dalam

bentuk lahirnya ribuan tarekat religius baru yang berminat pada gerakan

eaangelisasi baru yang sangat nyata pada karya misi, pelayanan pada
kemanusiaan, juga pemahaman baru atas spiritualitas Kekristenan yang
hidup dan menggairahkan. Munculnya bentuk-bentuk hermeneuse
baru yang dihasilkan oleh Konsili vatikan II - berkat bimbingan dan
pencerahan Roh Yesus Kristus - mendorong munculnya terobosan yang
perlu.
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Salah satu hasil kerja sama yang menyentosakan hidup bersama

sebagai murid-murid Kristus Tuhan adalah dokumen loint declaration

on the doctrine of justifcation. Dokumen ini dihasilkan dan disetujui

oleh Federasi Lutheran seluruh dunia dan Dewan Kepausan untuk

Memajukan Persatuan Kristiani pada tahun 1999. Kedua belah pihak

saling belajar dan mengakui tentang makna serta pemahaman yang

umum atas pembenaran oleh kasih karunia Allah melalui iman di dalam

Kristus Yesus. Kemudian, terpilihnya Mario Bergoglio, SJ (sebagai paus

di Roma) yang membuka kiblat terbarukan dalam gereta Katolik (dalam

kerja sama dengan Kristen Protestan, agama Islam, orang-orang miskin

dan terpinggirkan, yakni pribadi-pribadi yang sangat dicintai oleh

Yesus Kristus, yang diabadikan dalam Injil, dan Fransiskus Assisi, dan

lain sebagainya) menginspirasi dan menyemangati bukan saia institusi

agama sendiri tetapi juga yang lain, baikan mereka yang berseberangan

pandangan, terutama untuk kemanusiaan.

Dalatn spirit pembaruan yang menyegarkan, Paus Fransiskus

mengungkapkan inspirasinya secara utuh melalui Laldcto Si dan Fratelli

Tuffi. Maka dari itu, bagi saya yang tengah menyirnak Pe4alanan setarah

Kekristenan (terutama pada periode kontemporer ini) spirif pembaruan

itu sedang menunjuk pada arah dan proses remoralisasi agama (yang

meliputi institusi, ritus, iman-kepercayaan, teologi, cara hidup) yang

bertujuan pada nilai-nilai kemanusiaan. Untuk ihr, ungkapan orang

mursyid dari Lyons, Irenaeus, yang intinya menyibakkan tentang

kemuliaan Allah itu nyata ketika segenap manusia dan alam ciptaan-

Nya hidup dalam kepenuhan @aca: Gloria Dei aiztens hozo) benar-benar

menjadi pertaruhan panggilan kemanusiaan kita. Menghidupkan aneka

simbol keterarahan pada kepenuhan membuat manusia dan institusi

agama seperti paguyuban kristiani menjadi terbuka dan terus-menerus

berbenah. Ia tidak sia-sia.****
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